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Penafsiran al-Qur’an adalah upaya manusia dalam menangkan makna 
dari firman Tuhan. Tentu bersifat nisbi. Maka perbedaan penafsiran adalah suatu 
kekayaan tersendiri dalam khazanah intelektual Islam. Di sisi lain tidak sedikit 
pula mufassir-mufassir yang menafsirkan al-Qur’an dengan prespektif yang baru, 
sehingga produk penafsirannya terdengar baru dan asin di telinga. Termasuk salah 
satu penafsiran yang terdengar asing adalah apa yang ditafsirkan oleh Tantawi 
Jauhari dan al-Razy dalam menafsirkan kata Adna> dan Khayr dalam surat al-
Baqarah ayat 61. Maka itu dalam skripsi ini, penulis mencoba mengamati 
landasan apa yang digunakan oleh Tantawi Jauhari dan al-Razy> dalam 
menafsirkan kata adna> dan khayr dalam surat al-Baqarah ayat 61. Dengan 
peranyaan: 1) Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan al-
Razy ketika menafsirkan kata adna dan khayr dalam surat al-Baqarah ayat 61? 2) 
mengapa Tantawi Jauhari menafsirkan kata Khayr dalam surat al-Baqarah ayat 61 
dengan makanan desa itu lebih baik dari pada makanan kota? 3) mengapa Al-
Razy> menafsirkan kata Adna> dengan makanan yang diragukan adanya lebih 
rendah ketimbang yang sudah pasti adanya?   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis 
dengan menggunakan kerangka pembacaan dari teori-teori Ulumul Qur’an. Dalam 
kasus ini, teori munasabah dan teori lafadz ‘A<mm-lah nantinya yang akan penulis 
jadikan kerangka teori untuk melihat dan menganalisa dari penafsiran Tantawi 
Jauhari dan al-Razy. Tidak lupa juga corak kedua tafsir dan kondisi sosial dan 
ilmu pengetahuan di mana mufassir hidup, penulis gunakan untuk menganalisa 
penafsiran keduanya. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tantawi Jawhari menafsirkan kata 
khayr adalah makanan desa dan kehidupannnya lebih baik dari pada makanan kota 
dan kehidupan yang ada di dalamnya. Sedangkan al-Razy> menafsirkan kata adna 
yang berarti kerendahan dengan makanan yang diragukan adanya itu lebih rendah 
kedudukannya dari pada makanan yang sudah yakin adanya. Kedua penafsiran 
tersebur berbeda dikarenakan perbedaan teori yang digunakan dan corak tafsir 
keduanya yang berbeda. Jika Tantawi Jauhari menafsirkan kata Khayr dan Adna> 
dalam surat al-Baqarah ayat 61 dengan menggunakan teori munasabah. Lain 
halnya dengan al-Razy> yang menafsirkan kata Adna> dalam surat al-Baqarah ayat 
61 dengan teori lafadz ‘A<mm. Corak yang digunakan Tantawi Jauhari adalah 
bercorak ilmi sedangkan al-Razy> ia bercorak adabi.  
 
Kata kunci: Khayr, Adna>, dan munasabah, dan ‘A<mm. 
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A. Latarbelakang Masalah 
Al-Qur‟an adalah kitab petunjuk bagi umat Islam. Al-Quran turun 
mengeluarkan kehidupan manusia yang sebelumnya berada pada kesesatan 
menuju pada kehidupan yang berada di bawah arahan suatu petunjuk yang jelas.
1
 
Sifat al-Qur‟an sebagai petunjuk kepada kebahagiaan hidup di dunia maupun di 
akhirat akan selalu diyakini oleh umat Islam dan akan diamalkan oleh Umat Islam 
sampai akhir zaman. 
Sejak awal diturunkannya, al-Qur‟an selalu dihafalkan dan diamalkan 
oleh para sahabat. Tentu saja penjelasan terkait makna ayatnya adalah kegiatan 
yang sudah berjalan semenjak Nabi Saw. hidup. Sebagai kitab petunjuk umat 
Islam sampai akhir zaman, al-Qur‟an akan selalu ditafsirkan sampai akhir zaman. 
Para „ulama mendefinisikan tafsir sebagai “suatu disiplin ilmu yang membahas 
tentang maksud Allah sesuai kadar kemampuan manusia”.2 Imam Zarkasyi 
mendefinisikan tafsir dengan “menerangkan makna-makna al-Qur‟an dan 
mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.”3 Dengan kata lain 
tafsir adalah usaha manusia dalam memahami maksud Allah sesuai kempuan 
                                                             
1
 Muhammad Al-Ghazali, Induk Al-Qur’an, terj. Abad Badruzaman, (Jakarta : Cendekia 
2003), 12. 
2
 Muhammad Husein al-Dhahaby>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Maktabah Mus’ab 
Ibn ‘Umayr 2004), Juz I, 14. 
3
 Badr al-Di>n Zarkasyi>, al-Burha>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo; Da>r al-Tura>th, tt), Juz I, 
13.   



































manusia. Maka itu kegiatan suatu penafsiran akan selalu dilakukan oleh para 
mufassir di setiap kurun zaman.
4
  
Sejarah perkembangan tafsir telah membuktikan bahwa tafsir selalu 
mengalami perkembangan. Semula tafsir adalah otoritas Nabi Saw. Nabi 
menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an dan juga menafsirkan dengan hadis-
hadisnya. Kemudian pada masa sahabat muncullah ijtihad sebagai cara untuk 
menafsirkan al-Qur‟an hal ini dikarenakan bahwa Nabi Saw. tidak menafsirkan 
seluruh al-Qur‟an, Nabi hanya menafsirkan sebagian dari ayat-ayat al-Qur‟an 
saja.
5
 Bahkan pada masa sahabat sudah muncul penafsiran yang merujuk dari Ahl 
al-kitab. Karena memang dalam beberapa persoalan al-Qur‟an sejalan dengan injil 
dan Taurat. Meskipun pengambilan para sahabat terhadap suatu riwayat dari ahl-
al-kitab sebagai suatu penafsiran al-Qur‟an masih sangatlah terbtatas.6 
Potret sejarah perkembangan penafsiran al-Qur‟an di atas, membawa 
suatu konsekuensi logis bahwasannya penafsiran al-Qur‟an selalu berkembang 
dan semakin beragam. Sehingga perbedaan pendapat dalam penafsiran satu ayat 
oleh para mufassir yang berbeda latar belakang mazhabnya misalnya, akan 
berbeda pula penafsiran yang dihasilkan.
7
 
Secara teoretis, perbedaan pendapat dalam suatu penafsiran memiliki 
beberapa latar belakang. Mungkin saja perbedaan suatu penafsiran disebabkan 
karena perbedaan teori yang digunakan seorang mufassir dalam menafsirkan ayat 
al-Qur‟an. Kemungkinan lain adalah karena pendekatan berbeda yang digunakan 
                                                             
4
 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Lkis 2010),  118.  
5
 Al-Dhahaby>, al-Tafsi>r, Juz I, 42. 
6
 Ibid., 48. 
7
 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (yogyakarta : Pustaka Pelajar 2011), 
387. 



































oleh dua orang mufassir atau lebih juga akan mengakibatkan produk penafsiran 
yang berbeda. Bisa juga dikarenakan latar belakang keilmuan yang berbeda atau 
karena mazhab yang dianut berbeda sehingga ada bias-bias ideologis di dalam 
suatu penafsiran. Seperti kontoversi yang cukup populer selama ini yaitu 
penafsiran seorang mufassir yang berlatar belakang mu‟tazilah dan Ahl al-Sunnah 
dalam menafsirkan ayat yang menerangkan tentang kemungkinan melihat Tuhan 
di akhirat.  
Penafsiran seorang mufassir yang memiliki latar mazhab Ahl al-Sunnah 
tentang surat al-Qiyamah ayat 22-23 akan sesuai dengan latar belakang pemikiran 
teologi Ahl al-Sunnah bahwa melihat Allah di akhirat adalah mungkin. Penafsiran 
demikian bisa dilihat dalam tafsir al-Maraghi dan lainnya.
8
 Berbeda dengan 
mufassir yang berlatar belakang mu‟tazilah yang menafsirkan surat al-Qiyamah 
ayat 22-23 sebagaimana pemikiran teologisnya yaitu melihat Allah di akhirat 




Begitu juga dalam penafsiran surat al-Baqarah ayat 61 pada redaksi ayat 
( َلَيب َؤَرِسَزِجِذٌُِىَْ ٌَّاِزُ٘  يَى َؤِدَِٔث ىٌَّبِزُ٘  يَىَخٍِْش ). Terdapat perbedaan penafsiran 
antara Ar-Razy dan Tantawi Jawhari dalam memaknai potongan ayat tersebut. 
                                                             
8
  Ah{mad Must}ofa al-Mara>ghi, Tafsi>r al-Mara>ghy>,  (Beirut : Da>r al-Kutub al-Islamy> 
2015), Juz X, 267-268.  
9
  Mah{mu>d Ibn ‘Umar al-Zamakhsyary>, al-Kasysya>f ‘an H{aqa>’iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-
Aqa>wi>l fi wuju>h al-ta’wi>l, (riyad{ : Maktabah al-‘Abika>n 1998), juz VI, 270. 



































Sebelum menuju ke pokok persoalan perlu kiranya penulis menampilkan 
suatu cerita yang menjadi konteks ayat agar pemahaman terhadap persoalan lebih 
mudah difahami.  
Ketika Bani Israil diselamatkan dari mesir lantaran mereka ditindaas, 
mereka berada pada padang tih. Mereka meminta kepada Musa agar Allah 
menghadirkan awan di atas mereka untuk menaungi mereka dari teriknya 
matahari dan meminta agar diturunkan suatu makanan. Maka Allah mengabulkan 
permintaan mereka sebagaimana tertera dalam surat Al-Baqarah ayat 59. Bahwa 
Allah menghadirkan awan dan menurunkan kepada mereka makanan berupa 
manna wa salwa (madu dan burung puyuh). Maka kemudian dalam Surah Al-
Baqarah ayat 61 mereka tidak sabar atas nikmat berupa makanan yang telah Allah 
berikan kepada mereka. Mereka justru meminta makanan yang lain berupa kacang 
polong, buah mentimun, tanaman adas, bawang bombai dan gandum. maka 
kemudian Musa berkata kepada mereka dengan ungkapan (Apakah engkau 
meminta makannan yang rendah sebagai pengganti makanan yang lebih baik?). 
sampai pada ungkapan tersebut, duduk persoalannya adalah mengapa Musa 
mengatakan makanan yang mereka minta adalah makanan yang lebih rendah 
ketimbang makanan yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka?. 
Di sinilah terjadi perbedaan pendapat antara Ar-Razi dan Tantawi 
Jawhary dalam menafsirkan Surat Al-Baqarah ayat 61 pada ungkapan “mengapa 
kalian meminta makanan yang lebih rendah sebagai ganti makanan yang lebih 
tinggi?”. 



































 Ar-Razi menafsirkan ayat tersebut dengan “makanan yang mereka minta 
adalah makanan yang lebih rendah karena mereka meminta sesuatu yang 
diragukan adanya sedangkan sesuatu yang telah yahin adanya itu lebih baik dari 
pada yang belum pasti adanya.”10 
Penafsiran yang cukup unik dan menarik untuk ditela‟ah adalah 
penafsiran Tantaw Jauhari dalam menafsirkan potongan ayat tersebut. Beliau 
menafsirkannya dengan sudut pandang ilmu kesehatan dengan “pola kehidupan 
baduwi atau desa  yang biasa orang mengkonsumsi manna dan salwa (makanan 
yang bebas efek samping) dengan udara yang bersih, jauh lebih baik ketimbang 
pola kehidupan di perkotaan yang biasanya orang suka mengkonsumsi makanan 
cepat saji, daging dan berbagai ragam makanan yang lainnya, ditambah dengan 
polusi udara yang membahayakan kesehatan.”11 
Maka dari itu, penelitian tersebut mencoba untuk menelusuri sebab 
perbedaan penafsiran surat al-Baqarah ayat 61 menurut Ar-Razy dan Tantawi 
Jauhari. Apakah perbedaan penafsiran lebih disebabkan perbedaan teori yang 
digunakan atau justru perbedaan penafsiran disebabkan perbedaan latar belakang 
keilmuan dan kondisi sosio-historis di mana tempat kedua mufassir hidup.  
Sampai saat ini, penulis berasumsi tentang apa yang mejnadi sebab 
perbedaan pendapat. Perbedaan penafsiran antara Tantawi Jauhari dan ar-Razy 
disebabkan perbedaan teori yang digunakan dalam menafsirkan dan perbedaan 
latar belakang keilmuan dan perbedaan zaman di mana mufassir hidup. Ar-Razi 
                                                             
10
 Fakhr al-Di>n al-Ra>zy, Mafa>tih al-Ghayb, (Beirut : Da>r al-Fikr 1981), Juz III, 107. 
11
 Tantawy Jawhary, Tafsi>r al-Qur’a>n al-kari>m, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah 
2004), Juz I, 93. 



































menafsirkan ayat di atas menggunakan teori ‘A<mm, dan nampak corak teologis. 
Sedangkan Tantawi Jauhari menafsirkan ayat di atas dengan menggunakan teori 
Munasabah dan nampak corak ilmi dalam tafsirnya. Asumsi inilah yang akan 
dibuktikan dalam penelitian tersebut. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di  atas, penulis mencoba 
mengidentifikasikan masalah-masalah yang mungkin diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran surah al-Baqarah ayat 61 menurut para mufassir? 
2. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari dalam menafsirkan surat al-Baqarah 
ayat 61? 
3. Bagaimana penafsiran surat al-Baqarah ayat 61 menurut al-Razy? 
4. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran al-Razy dan Tantawi Jauhari 
terhadap surat al-Baqarah ayat 61? 
5. Bagaimana makna kata نىدؤ dan يرخ  menurut para mufassir? 
C. Rumusan Masalah 
 
Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis mencoba merumuskan 
dan membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Mengapa Tantawi Jauhari menafsirkan kerendahan (adna>) surat al-Baqarah 
ayat 61 dengan makanan desa dan kehidupan di dalamnya lebih baik dari pada 
makanan kota? 



































2. Mengapa Fakhr al-Din al-Razy menafsirkan kerendahan (adna>) dalam surat al-
Baqarah ayat 61 dengan sesuatu yang diragukan adanya lebih rendah dari pada 
yang yakin adanya ? 
3. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-
Razy dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 61? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian tersebut, bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
1. Untuk memahami penafsiran Tantawi Jauhari tentang surat al-Baqarah ayat 61. 
2. Untuk memahami penafsiran Fakhr al-Din al-Razy tentang surat al-Baqarah 
ayat 61. 
3. Untuk memahami persamaan dan perbedaan penafsiran Tantawi Jauhari dan 
Fakhr al-Din al-Razy dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 61. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, sehingga secara garis besar, 
penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu secara teoretis dan praktis. 
Secara teoretis, penelitian ini memberikan wawasan baru seputar 
perbedaan penafsiran surat al-Baqarah ayat 61 menurut Tantawy Jawhary dan al-
Razy yang mana belum ada penelitian sebelumnya yang membahas demikian. 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan, serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca 
terhadap penafsiran surat al-Baqarah ayat 61. 




































F. Telaah Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap penelitian sebelumnya, 
bahwa penulis ingin membuktikan bahwa penelitian tersebut adalah baru dan 
belum ada penelitian yang sama persis. Akan tetapi banyak penelitian sebelumnya 
yang setema. Yaitu: 
1. Skripsi yang berjudul Kontroversi Tafsir Ilmi: Tela’ah Penafsiran Tantawi 
Jawhary Terhadap Sab’a Samawat dalam Surah al-Baqarah ayat 29 yang 
ditulis oleh Ayu Aulia Munika. Skrippsi ini meneliti tentang bagaimana tafsir 
ilmi diuji melalui teori penafsiran dan sejauh apa pandangan para ulama‟ 
terkait tafsir tantawi jawhari ini. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammmad Khoirul Mutoha Agil dengan judul 
Cairan Lebah dalam Surat an-Nahl Ayat 68-69: Kajian Sains al-Qur’an dalam 
Tafsir al-Jawahir. Skripsi ini membahas teentang surat An-Nahl ayat 68-69 
menurut Tantawy Jawhari yang mengatakan bahwa lebah adalah hewan yang 
sangat gigih dalam membangus rumah mereka dengan susunan yang sangat 
rapi dan menakjubkan. Lebah merupakan salah satu hewan yang diabadikan 
dalam al-Qur‟an. Dia mengeluarkan minuman yang beraneka warna dan 
mengandung obat yang menyembuhkan manusia, dan dapat dibuktikan 
kebenarannya dalam penelitian ilmiah. 
3. Karya tesis Mohammad Subhan yang berjudul ayat-ayat tentang air dalam al-
Qur‟an: studi tematik tafsir al-Jawahir fi tafsir al-Qur’an al-Karim karya 
Tantawi Jawhari. Tesis ini membahas tentang tafsir Tantawi Jawhari tentang 



































air dalam al-Qur‟an. Menurutnya, kata air (ءاملا) disebutkan 62 kali, diantaranya 
21 kali disebutkan dalam bentuk ma‟rifat dan 41 kali disebutkan dalam bentuk 
nakirah. Air dalam al-Qur‟an mempunyai makna senada dengan prespektif 
sains, namun dalam al-Qur‟an air disebut sebagai perumpamaan, balasan, dan 
ibrah bagi yang mengkajinya. Menurut Tantawi Jawhari, air  adalah sumber 
kehidupan semua makhluk hidup, memiliki beberapa macam pembagian dan 
mempunyai manfaat serta bahaya bagi kelangsungan hidup. 
4. Skripsi yang berjudul The Interpretation Of Sihr In Qur’an Al Baqarah Verse 
102 : A Comparative Study Between Fakhruddin Ar-Razi And Rashid Ridha 
karya Misbahuddin Kiram. Penelitian tersebut membahas tentang pandangan 
Ar-Razi dan Rasyid Ridha tentang sihir dalam al-Qur‟an yang pada dasarnya 
kedua mufassir tersebut memiliki rasionalitas yang cukup lues dalam 
menafsirkan al-Qur‟an. Menurut ar-Razy tidak semua sihir dilarang karena 
memang pada dasarnya ilmu diberikan oleh Allah sedangkan menurut Rasyid 
Ridha sihir apapun bentuknya semuanya dilarang. 
 
G. Metodogi Penelitian 
1. Kerangka Teoritik 
a. Pengertian lafadz „Am 
Lafaz „am adalah lafaz yang menghabiskan atau mencakup segala 
apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan. Begitulah tulis Syekh manna>’ 



































Khali>l al-Qaht}ha>n dalam ‚maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n‛12. > Imam al-Suyu>t}y> 
dalam ‚al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n‛ menyebutkan bahwa lafaz „Am adalah 
suatu lafaz yang mencakup segala makna yang sesuai dengan lafaz itu tanpa 
batas.
13
 Kha>lid Abd al-Rahma>n al-‘Ak dalam Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>’iduh, 
mengatakan bahwa yang dimaksud lafaz „am adalah satu lafaz untuk 
(mencakup) banyak (makna) tanpa batas.
14
 S}ubhi al-S{a>lih dalam maba>h}ith fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, mengatakan “yang kita maksud dengan lafaz „am di dalam 
al-Qur‟an yaitu lafaz yang kita mendapatinya di dalamnya suatu tanda 
mencakup semua bagian-bagian yang dibenarkan maknanya tanpa batas 
berapa ataupun jumlah”.15 
Dari banyak definisi di atas menurut paparan para „Ulama dapat 
diambil kata kunci dari pengertian lafaz „am adalah ketercakupan (istighra>qy) 
dan tanpa batas (bi ghair h}asr). Artinya para „ulama‟ bersepakat tidak berbeda 
pendapat meskipun memiliki redaksi yang berbeda dalam mengartikan lafaz 
„am. Pada esensinya mereka bertemu pada ketercakupan tanpa batas dari lafaz 
„am itu sendiri. 
Namun pendapaat lain mengataakan, “‟am adalah lafaz yang 
mencakup semua bagian-bagiannya (afrad), bagian yang sama pada 
batasannya.” Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu ‘Uqaylah al-Makky dalam 
                                                             
12
 Manna>’ Khalil al-Qat}t}a>n, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Drs. Mudzakir AS. (Bogor: 
Litera Antar Nusa 2013), 312. 
13
 Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{man al-Suyu>ty>, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut; Da>r al-
Fikr 2012), 319. 
14
 Kha>>lid Abd al-Rahma>n al-‘Ak, Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>’iduh, (Beirut: Da>r al-Nafa>’is 
2003), 380. 
15
 S}ubhi al-S{a>lih, maba>h}ith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n 
1988), 304. 



































kitabnya Ziya>dah wa al-Ih}sa>n fi ‘Ulu >m al-Qur’an.16 Yang menjadi ciri khas 
definisi yang dikemukakan oleh Al-Makky adalah aspek sama dalam batasan 
dalam bahasa aslinya دوذلحا كفزِ hal ini menurutnya untuk mengeluarkan 
pengertian musytarak dari pengertian „am. Karena afra>d atau bagian-bagian 
suatu lafaz bisa jadi berbeda dalam batasannnya, seperti kata  ينؼٌا yang 
artinya bisa dalam artian (batasan) mata air, bisa juga maknanya mata 
pengelihatan. Maka kedua hal ini berbeda batasan meskipun memiliki 
beberapa cakupan makna. 
 
b. Sighot-sighot „Amm 
Banyak sekali bentuk bentuk atau sighot untuk mengenali apakah suatu 
lafaz itu termasuk makna yang umum atau tidak. Berikut adalah sighot-
sighotnya: 
1) Setiap lafaz kull, jami>’, kaffah dan apa yang semakna dengannya, seperti 
(( ُوًُّ َِِٓ َػٍٍََِهَف بٍّ ب ))17, (( َوَُ٘ى ٌَّاِزَخ يٍََك ٌَُىُِ َِِف بَلأا ًِسِض َجٍِِّّؼب ))18, 
(( ِداُخٍُِىِف اِسٌا ًٍُِْ َوأَّفًخ ))19. 
                                                             
16
  Ibnu ‘Uqaylah al-Makky, Ziyadah wa al-Ihsan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Arab; Ima>rah al-
‘Arabiyyah al-muttah}idah 2006), juz 5, 80. 
17
 Al-Rahman: 27. 
18
 Al-Baqarah: 29. 
19
 Al-Baqarah: 207. 



































2) Semua isim maws}u>l baik itu yang dalam bentuk mufrad, muthanna, dan 
jama‟, baik itu mudzakkar maupun mu‟annath. 
20 َو((ٌَّاَزِْ ا ٌَْإِرٍَبَِٔهِ  بُِٕىُِ 
َفُرأِوَُّ٘))ب , (( ٌٍَِِّزٌَِٓ َؤِدَسُُٕلحا اىِسََٕو ىِصٌََدبح ))21, (( َوٌَّاأِرٌَ ًْإِرٍَِٓ َفٌاِدبَشَخ 
ِِٓ َِٔسأِئُىُِ َفِسبَزِشِهُذَػ اوٍٍَِِهَّ َؤِسَثَؼًخ ُِِٕىُِ ))22 
3) Isim makrifat dengan alif lam (يا) lil jins mufrad seperti (( َسٌاِسبُق 
َوَسٌاِسبَلُخ َفْلبَطُؼِىَؤ اٌِِذٌَُهَّب ))  23  dan  yang jama‟ (( َلِذ َؤْفٍََخ ِؤلدإُِِىَْ ))24 
4) Isim jama‟ makrifat dengan idafah seperti ٌُ((ِىِصٍُِىُ ُللها ِفَؤ ًِوٌَِدبُوُِ))25 , 
(( ُخْز َِؤ َٓىٌِِاِهَص َُذَلًخ ))26. 
5) Isim nakirah dalam konnteks nafy dan nahi, seperti (( َفٍََس بَفَث َوٌَُفبُسَقى 
َوٌَِجبَذَيا ِفٌَا ًِّج ))27, (( َفٍََر بُمًْ ٌَُهَُّؤ بٍّف َوٌََر بَِٕهِشَُّ٘ب ))28. Atau dalam 
                                                             
20
 An-Nisa‟: 16. 
21
 Yunus : 27. 
22
 An-NIsa‟ 15. 
23
 Al-Ma‟idah: 37. 
24
 Al-Mu‟inun: 1. 
25
 An-Nisa‟: 11. 
26
 At-Taubah : 103. 
27
 Al-Baqarah: 197. 
28
 Al-Isra‟: 23. 



































konteks syarat, seperti (( َوِإْ َؤَدْذ َِٓ ِشلداِشِوَين ِساَزَذَسبَن َفَإِجِشُٖ َدَّز ً
ٌََّ سَغ َوٍََ ب ِللها ))29. 
6) semua isim syarat, seperti  (( َفَِّٓ َدَّج َجٌاَذٍ َؤِػا وَزََّش َفٍَُج بََٕحب َػٍَِٗ ٍ َؤ ْ
ٌََّطَىَف ِثِهَّب ))30 ini untuk menunjukkan umum bagi yang berakal. (( َوَِ ب
َرَؼفٍُ ِ اىَِخ ٍٓير ٌٍََؼُّٗ ُللها ))31 ini menunjukkan umum bagi yang tidak 
berakal. (( َوَدُثٍ َُِو بُزُِٕ َفَىٌُُّو اىُجَ٘ ىُىَش ُْطَشُٖ ))32 menunjjkkan umum 
bagi tempat. 
 
c. Macam-macam „Am 
Lafaz „amm dalam kaitannya dengan takhsis ada tiga macam. 
Pertama, lafaz „Amm yang tetap pada keumumannya ( ًٍػ ًلبجٌا َبؼٌلا
ِٗىّػ). Kedua, lafaz „Amm yang sudah ditakhsis (صىصخلدا َبؼٌا). Ketiga, 
                                                             
29
 Al-Baqarah: 6. 
30
 Al-Baqarah: 158. 
31
 Al-Baqarah: 197. 
32
 Al-Baqarah 158. 



































lafaz „am yang bermakna khusus (صىصلخا ٗث داشٌ َبؼٌا). Berikut 
keterangannya: 
1) „Amm yang tetap dalam keumumannya (al-‘amm al-baqi ‘ala ‘umumih). 
Qadi Jalaluddin al-Balqini mengatakan, „amm seperti ini jarang 
ditemukan, sebab tidak ada satupun lafadz „amm kecuali di dalamnya 
terdapat takhs}i>s} (pengkhususan). Tetapi Zarkasyi dalam al-Burhan 
mengemukakan, „amm demikian banyak terdapat dalam Qur‟an. Ia 
mengajukan beberapa contoh, antara lain: ُللهاو ِثُىِّ َشِىٍءَػٍٍُِِْ  (an-Nisa‟ 
[4]:176), َوٌٌََ بْظٍُِ َسُّثَه َاَدّذا   (al-Kahfi [18]:49), َػٍَُىٍُِ ُاََّهُربُىُ  ُدِّشَِِذ  
(an-Nisa [4]:23). „Amm dalam ayat-ayat ini tidak mengandung 
kekhususan. 
2) „Amm yang dimaksud khusus (al-‘amm al-murad bihi al-khusu). 
Misalnya firman Allah: ٌَّاِزَٓ ٌ َلَيب ٌَُهُ ٌَّٕاُطب َاَّْ ٌَّٕاَطب َلَج ذَُّؼٌَ اىُىُِ 
َفِخبَشِىُُِ٘  (Ali „Imran [3]:173). Yang dimaksud dengan “an-nas” yang 
pertama adalah Nu‟aim bin Mas‟ud, sedang “an-nas” kedua adalah Abu 
Sufyan. Kedua lafadz tersebut tidak dimaksudkan untuk makna umum. 
Kesimpulan ini ditunjukkan lanjutan ayat sesudahnya,  ِأَََّّر بٌُِىا َُّشٌٍَِطُْ ب  



































sebab isyarah dengan zalikum (ُىٌر) hanya menunjuk kepada satu orang 
tertentu. Seandainya yang dimaksud adalah banyak, jamak, tentulah akan 
dikatakan ْبطٍشٌا ُىئٌوا بنما Demikian juga: َفََٕدبِرُٗ ٌْاٍََِّئبَىُخ َوَُ٘ى َلأِئُْ 
ٌَُصٍِِّف ىِلدا ىَشذِةا  (Ali „Imran [3]:39). Yang memanggil Maryam disini 
adalah Jibril sebagaimana terlihat dalam qira‟ah Ibn Mas‟ud. Juga ayat:  
ُثَّ َاِفُضٍِ  اىَد ُٓثٍ َاَفَضب ٌَّٕاُطب  (al-Baqarah [2]:199). Sebab, yang 
dimaksud dengan “an-nas” adalah Ibrahim atau orang Arab selain 
Quraisy. 
3) „Amm yang dikhususkan (al-‘amm al-makhsus). „Amm macam ini 
banyak ditemukan dalam Qur‟an sebagaimana akan dikemukakan nanti. 
Di antaranya adalah:  َوُوٍُىا َوِشاَشُثَد اىَّزٌَ ىَزَجٍََّٓ ٌَُىُ َلخاُطٍ َلااٍَثُط َِٓ 
َلخاِطٍ َلااَىسِد َِٓ َفٌاِشج  (al-Baqarah [2]: 187), dan   َوَػ للهٌٍََّٕا ىِطب ِدُّج 
َجٌاٍِِذ َِِٓ ِساَزَطَعب َِاٌٍِِٗ َسِجًٍٍب  (Ali „Imran [3]:97).33 
Perbedaan antara al-‘Amm al-murad bihil-khusus dengan al-‘Amm al-
makhsus. 
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 Manna>’ Khalil……, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an……, 317. 



































Perbedaan anatar al-‘amm al-murad bihil-khusus dengan al-‘amm al-
makhsus dapat dilihat dari beberapa segi. Antara lain: 
a) Yang pertama tidak dimaksudkan untuk mencakup untuk mencakup 
semua satuan atau individu yang dicakupnya sejak semula, baik dari 
segi cakupan makna lafadz maupun dari hukumnya. Lafadz tersebut 
memang mempunyai individu-individu namun ia digunakan hanya 
untuk satu atau lebih individu. Sedang yang kedua dimaksudkan untuk 
menunjukkan makna umum, meliputi semua individunya, dari segi 
cakupan makna lafadz, tidak dari segi hukumnya. Maka lafadz “an-
nas” dalam firman Allah: طبٌٕا ُلذ يبل ٌٓزٌا , meskipun bermakna 
umum tetapi tidak dimaksudkan, baik secara lafadz maupun secara 
hukum, kecuali hanya seorang saja. Lain halnya dengan lafadz “an-
nas” dalam ayat ذٍجٌا جد طبٌٕا ىٍػ للهو , maka ia adalah lafadz 
umum yang dimaksudkan untuk mencakup satu-satunya yang 
terjangkau olehnya, meskipun kewajiban haji hanya meliputi orang 
yang mampu di antara mereka secara khusus.  
b) Yang pertama adalah majaz secara pasti, karena ia telah beralih dari 
makna aslinya dan dipergunakan untuk sebagian satuan-satuannya 
saja. Sedang kedua, menurut pendapat yang lebih shahih, adalah 
hakikat. Inilah pendapat sebagian besar ulama Syafi‟i, mayoritas 
ulama Hanafi dan semua ulama Hanbali. Pendapat ini dinuki pula oleh 



































imam Haramain dari semua Fuqaha‟. Menurut Abu Hamid al-Gazali, 
pendapat tersebut adalah pendapat mazhab Syafi‟i dan murid-
muridnya, dan dinilai sahih oleh as-Subki. Hal ini dikarenakan 
jangkauan lafadz kepada sebagian maknanya yang tersisa, sesudah 
dikhususkan, sama dengan jangkauannya terhadap sebagian makna 
tersebut tanpa pengkhususan. Oleh karena jangkauan lafadz seperti ini 
bersifat hakiki menurut konsensus ulama, maka jangkauan seperti itu 
pun hendaknya dipandang hakiki pula. 
c) Qarinah bagi yang pertama pada umumnya bersifat ‘aqliyah dan tidak 






a) Pengertian Ilmu Munasabah 
Kata munasabah berasal dari akar kata na-sa-ba yang artinya 
adalah berdekatan, bermiripan. Oleh karena itu jika dikatakan  تسبٌٕ ْلاف
ًبٔلاف Artinya si fulan mirip dengan si fulan35, demikian kata Imam al-
Zarkasy>. Munasabah digunakan untuk ungkapan dua hal atau lebih dari 
suatu elemen yang saling bertalian. Imam al-Suyu>ty> mengatakan bahwa 
                                                             
34
 Ibid., 318-319. 
35 Badr al-Di>n Muh}ammad Ibn ‘Abd Allah al-Zarkasy>, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
(Kairo; Maktabah Da>r al-Tura>th 1984), Juz 1, 35. 



































munasabah secara bahasa ialah ialah al-Musyakalat wa al-Muqarabat 
yakni bermiripan dan berdekatan.
36
  
Para „Ulama memberikan definisi yang bermacam-macam tentang 
ilmu munasabah dalam terminologi ulum al-Qur‟an. Al-‘Alma>’y> 
mendefinisikan ilmu munasabat dengan “pertalian antara dua hal dalam 
aspek apapun dari berbagai aspeknya.
37” Imam As-Suyu>ty> mengatakan 
dalam al-Itqa>n, “munasabat hubungan atau korelasi pada ayat-ayat al-
Qur‟an dan selainnya kepada makna yang menghubungkan antara ayat-
ayat baik hubungan itu adalah hubungan umum dan khusus, aqli, hissi atau 
khayali. Atau segi hubungan yang lainnya yaitu hubungan dalam 
pemikiran, seperti hubungan sabab-musabbab, illat dan ma‟lul, hubungan 
kesetaraan, hubungan keberlawanan dan lain-lain.
38” Quraish Shihab 
mendefinisikan al-munasabat dengan “kemiripan-kemiripan yang terdapat 
pada hal-hal tertentu dalam al-Qur‟an baik surat maupun ayat-ayatnya 
yang menghubungkan uraian satu dengan yang lainnya.
39” 
meskipun para „ulama‟ berbeda-beda dalam mendefinisikan ilmu 
munasabah, pada intinya sama, bahwa ilmu munasabah adalah keterkaitan 
makna dalam al-Qur‟an, baik antar ayat dan surah bahkan antar kalimat 
dalam satu ayat yang menerangkan hubungan umum atau khusus, sabab 
atau musabbab dan lain-lain. Meskipun, apa yang diungkapkan oleh al-
                                                             
36 }Jala>l al-Di>n ….>, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m…., 452.  
37 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar 2011), 
184. 
38 Jala>l al-Di>n…., al-Itqa>n fi ‘Ulu>m…., 453. 
39 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru…, 185. 



































Alma‟i memang terlalu umum dan kurang representatif untuk dijadikan 
acuan definisi yang jami‟ dan mani‟. 
Meskipun munasabah adalah korelasi antar ayat, antar surah dan 
antar kalimat dalam ayat, tidak semua hubungan makna yang terdapat 
dalam al-Qur‟an bisa tercakup dalam obek kajian ilmu munasabah. 
Keterkaitan antar ayat yang bersifat ta‟kid, tafsir, I‟tirad (sisipan), Badl 
(pengganti) maka tidak termasuk dalam pembicaraan ilmu munasabah.   
 
b) Bentuk-bentuk Munasabah 
1) Munasabah antara surat dengan surat adalah kesesuaian gagasan pokok 
suatu surat  dengan surat yang lain. Hal ini sebagaimana urutan surat di 
awal mushaf usmany adalah surat al-Fatihah, al-Baqarah dan Ali Imron. 
Tentu saja susunan ini tidak sembarangan dan ternyata sangat terlihat 
korelasinya ketika diamati. Surat al-Fatihah berbicara tentang 
kekuasaan Allah, meminta petunjuk yang lurus, dan dijauhkan dari 
sifat-sifat Yahudi Nasrani. Sedangkan surat al-Baqarah mengandung 
tema pokok Aqidah, sementara Ali Imron yaitu penyempurnaan dari itu.  
Adapun diletakkannya al-Fatihah di awal karena memang cocok 
sebagai fungsinya yaitu pembuka, kemudian diikui oleh al-Baqarah dan 
Ali Imron. Adapun urutan tersebut menurut Abd al-Qadir Ahmad „Ata‟ 
sangat cocok dengan isi suratnya. Bahwa al-Fatihah berbicara tentang 
kedua kaum secara umum, sedangkan dalam surah al-Baqarah banyak 
berbicara tentang Yahudi dan surat Ali Imron banyak berbicara tentang 







































2) Munasabah antara surat dengan tujuan turunnya. Munasabah yang 
demikian adalah inti pembahasan surat tersebut serta penjelasan 
menyangkut surat itu. Seperti surat al-Fatihah disebut al-Fatihah 
dikarenakan tujuannya adalah pembuka bagi al-Qur‟an.41 Contoh 
lainnya adalah surat al-Baqarah (seekor sapi), dinamai demikian 
dikarenakan berkaitan dengan turunnya suatu ayat yang berkaitan 
dengan kekuasaan Allah Swt. dalam membangkitkan orang mati  
                       
                
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan Kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang 
yang jahil".  
Sehingga nampak bahwa tujuan dari al-Baqarah adalah menyangkut 
kekuasaan Allah Swt dan kebenaran hari kebangkitan.
42
 
                                                             
40 Ibid., 193. 
41
 Ibid., 194. 
42
 Ibid., 194. 



































3) Munasabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat. Untuk 
munasabah jenis ini ada macam. a) antar kalimat dipisahkan dengan 
huruf „Ataf. b) tidak dipisahkan dengan huruf Ataf.   
4) Munasabah dalam bentuk al-mud}adda>t, (saling berlawanan). Seperti 
kata خحمس dan ةازػ dalam surat al-Baqarah 178 yaitu ayat tentang 
hukum qis}a>s}. Jadi, seolah Allah ingin mengingatkan manusia bahwa 
Azab Allah bukanlah karena kezaliman tapi agar rahmat Allah yang 
demikian besar itu tidak diselewengkan maupun dilanggar seenaknya 
aturan-aturannya. 
5) Munasabah dalam bentuk menentukan makna yang ganda yaitu 
seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 32  
                     
                         
                    
                          
      
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 



































(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” 
Makna ayat ِءبَسٌِّٕا ىٍََػ َْ ىُِ اَّىَل ُيبَجِّشٌا bisa jadi bermakna laki-
laki adalah pemimpin bagi perempuan dalam arti semua lapangan baik 
lingkup keluarga, maupun dalam politik. Tetapi bisa juga maknanya 
laki-laki itu pemimpin bagi perempuan dalam lingkup keluarga saja. 
Makna yang kedua ini berimplikasi pada bolehnya perempuan 
berkancah dalam kepemimpinan politik. Untuk menentukan mana 
makna yang lebih cocok digunakanlah ilmu munasabah agar terlihat 
konteks pembicaraannya. Dalam surat an-Nisa‟ tersebut konteks 
pembicaraannya adalah rumah tangga sesuai dengan kata Nushu>z43 
dalam ayat tersebut. Maka itu, yang lebih cocok adalah makna kedua 
yaitu laki-laki pemimpin bagi perempuan itu dalam konteks berumah 
tangga. Sehingga  tidak haram wanita menjadi pemimpin.
44
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 Dalam istilah fikih adalah ketidakpatuhan salah satu pasangan terhadap apa yang 
seharusnya dipatuhi, dan atau rasa benci terhadap pasangannya.  
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 Muhammad Syarif, Perkukiahan Praktikum Penelitian Tafsir, Semester 6. 



































6) Munasabah antara ayat dengan ayat45 dalam satu surat sebagai contoh 
dalam surah Ali Imron ayat 97-99 bebicara tentang kekufuran orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Hal ini berkaitan dan berkorelasi dengan 
surah Ali Imron ayat 104 bahwa umat Islam adalah umat terbaik. 
Sandangan umat terbaik tersebut sangat gamblang jika dikaitkan 
dengan keingkaran orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagaimana 
dalam ayat 97-99 bahwa umat Islam berbeda dengan umat Yahudi dan 
Nasrani yang mana sebagian ahli agama mereka ingkar kepada ayat 
Allah hingga menjadi ajaran yang sesat dan keliru, Yahudi mengakui 
Uzair anak Allah sedangkan Nasrani menganggap Yesus anak Allah. 
Yahudi dan Nasrani merubah kitab mereka. Ini berbeda dengan Islam 
sebagai khaira Ummah yang senantiasa bertauhid dan menjaga 
keaslian kitab dan selalu menjalankan apa yang diajarkan para Nabi 
Saw. 
7) Munasabah antara akhir ayat dengan isi surat seperti kata اضٌضػ بٌىل 
dalam menutup ayat 25 dari surat al-Ahzab ( َوَوَف يبزمٌا ينِٕؤلدا للها ً
للها ْبوو اضٌضػ بٌىل ). Dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah 
menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan bukan 
dikarenakan mereka lemah. Akan tetapi itu adalah kuasa dan 
kemahaperkasaan Allah Swt. 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru…., 197. 



































8) Munasabah antara uraian awal surat dengan akhir surat seperti dalam 
surah al-Mu‟minun diawali dengan َلِذ َؤٍَفَخ ُلداِؤَُِْٕ ى  dan pada akhir 
ayat diebutkan ِإَُّٔٗ ٌٌَُ بٍِفُخ َىٌاِفبُشَْ و  pertalian tersebut terasa sekali 
karna antara iman dan kufr tak ada batas, seperti halnya antara gelap 
dan terang. Jika terang datang, hilanglah gelap. Artinya ketika diawal 
surah orang beriman disebut orang yang beruntung, maka diakhir surat 
disebutkan kerugian orang kafir.
46
 
9) Munasabah antara akhir surat dengan awal surat berikutnya seperti 
korelasi antara akhir surah al-Fatihah yaitu pada ayat 6: 
           
 Tunjukilah Kami jalan yang lurus. 
 dengan awal surah al-Baqarah ayat 1-2:  
                     
 Alif laam miin.  Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. 
Antara surah al-Fatihah dan al-Baqarah di atas terkesan suatu 
makna bahwa al-Fatihah berisi memohon hidyah Allah sedangkan 
surat al-Baqarah ayat pertama dan kedua adalah jawaban dari itu. 
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Ketika kita memohon hidayah Allah maka Allah tunjukkan bahwa 





c) Munasabah dan Pengaruhnya Terhadap Penafsiran 
Dari pemaparan contih-contoh di atas, jelas bahwa ilmu munasabah 
sangat penting, bagi para pengkaji ayat-ayat al-Qur‟an. dengan 
pengetahuan ilmu munasabah, maka dapat difahami dan diyakini bahwa 
al-Qur‟an adalah benar-benar kalam Allah, tidak hanya teksnya, melainkan 
juga susunan ayat-ayat dan surat-suratnya.
48
 Dengan diketahuinya ilmu 
munasabah, maka akan tersingkap bahwa al-Qur‟an itu satu rangkaian, 
urutan yang ada pada mushaf usmani akan terkesan suatu rangkaian yang 
serasi baik dari aspek lafad, kalimat, maupun urutan surat-suratnya. Begitu 
juga akan tersingkap pula kemukjizatan al-Qur‟an dari aspek keindahan 
bahasa dan tatanaan ayat-ayat maupun surat-surat.  
Akan tetapi tidak hanya aspek kemukjizatan atau aspek keserasian 
maupun keindahan tatanan al-Qur;an saja yang bisa dipetik dari 
diketahuinya ilmu munasabah. Akan tetapi ada aspek lain yang dapat 
dipetik dari diketahuinya milmu munasabah yaitu mempermudah 
menentukan makna dalam suatu ayat. Dengan kata lain, dengan 
diketahuinya hubungan ayat dan surat, maka dapat membantu mufassir 
dalam menyimpulkan suatu kandungan dari ayat ataupun mengistimbatkan 
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hukum dalam suatu ayat.
49
 Inilah pengaruh munasabah dalam penafsiran. 
Hal ini ditegaskan oleh al-Biqa‟i dalam tafsirnya Nadm al-Durar fi 
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar. Berikut teksnya: 
 خغلاجٌا شس ى٘و ،ٗئاضجؤ تٍرشزٌا ًٍػ ِٕٗ فشؼر ٍُػ ْآشمٌا دبجسِٕ ٍُؼف
 ليإ ٗئادلأ.يبلحا ِٓ ٖبضزلا بلد نيبؼلدا خمثبطِ كٍمتح50 
Maka ilmu munasabah al-Qur‟an adalah ilmu yang darinya diketahui sebab-sebab 
urutan bagan-bagiannya (surah maupun ayat), dan juga dengan meengetahuinya 
bisa diketahui makna yang cocok dari suatu yaang dituntut oleh ayat. 
d. Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu sebuah penelitian 
yang berlandaskan pada kepustakaan, dengan model mendeskripsikan dan 
perbandingan penafsiran surat al-Baqarah ayat 61 menurut Tantawy Jawhary 
dan al-Razy. 
e. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi tersebut adalah studi kepustakaan 
(library research), yaitu menyajikan data secara sistematis yang berkenaan 
dengan permasalahan yang diperoleh berdasarkan telaah atas buku-buku atau 
literatur dengan masalah yang akan dibahas. Data tersebut diperoleh dari 
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 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya; Dunia Ilmu 1998), 165. 
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 Burha>n al-Di>n Abi> al-H{asan Ibrahi>m Ibn ‘Umar al-Biqa’y>, Nad}m al-Durar fi> Tanasub 
al-A<ya>t wa al-Suwar, (Beirut; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1995), Juz 1, 5.  



































sumber data yaitu kitab tafsir dan buku-buku lainnya yang dijadikan rujukan 
penunjang dalam penelitian tersebut.
51
 
f. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber primer (sumber data pokok) dalam penelitian tersebut 
adalah tafsi al-Jawahir fi Tafsi>r Qur’a>n al-Kari>m karya Tantawy Jawhary 
dan tafsir Mafa>tih al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zy. 
b. Sumber Data Sekunder 
Adapun sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku, 
jurnal-jurnal dan kamus-kamus yang menjadi sumber pendukung dalam 
penelitian taersebut adalah sebagai berikut: 
1. Al-Burha>n fi Ulu>m al-Qur’a>n karya Badr al-Di>n al-Zarkasyi>. 
2. Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim. 
3. Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashruddin Baidan. 
4.  Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Husein al-Dhahabi. 
5. Induk Al-Qur’an karya Muhammad Al-Ghazali. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan 
berbagai data baik berupa catatan, buku, kitab dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan hal-hal atau variabel-variabel terkait penelitian 
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 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia 
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g. Metode Analisis Data 
Semua data yang terkumpul, baik data primer maupun sekunder 
diklasifikasikan dan dianalisa sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 
Selanjutnya dilakukan tela‟ah mendalam atas data-data yang memuat 
penafsiran Tantawy jawhary dan al-Razy terkait surat al-Baqarah ayat 61. 
Metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat 
menggambarkan dan menguraikan sesuatu hal yang menurut apa adanya atau 
karangan yang melukiskan sesuatu. Yang bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan suatu keadaan, objek baik itu orang, atau segala sesuatu yang 
dapat dijelaskan oleh angka-angka dan kata-kata. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulisan ini 
disusun atas lima bab sebagai berikut: 
Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi tentang landasan teori yaitu teori’a>mm dan macam-
macamnya, teori munasabah dan corak tafsir Tantawi Jawhari dan Ar-Razi. 
Bab III berisi tentang biografi Tantawy Jawhary dan al-Razy meliputi 
karya, murid, riwayat pendidikan dan data penafsiran yang akan dianalisa. 
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Bab IV berisi tentang analisa tentang penafsiran surat al-Baqarah ayat 
61 sesuai dengan teori penafsiran yang digunakan kedua tokoh tersebut. Pada 
BAB ini, data atau penafsiran akan dianalisis dengan teori-teori yang ada dalam 
BAB II. 
Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
  



































Biografi Mufassir dan Profil Tafsir 
 
A. Biografi Tantawi Jauhari dan Setting Historisnya 
1. Riwayat Hidup Tantawi Jauhari 
Tantawi Jauhari bernama Tantawi Ibn Jauhar al-Misry lahir pada 
tahun 1287 H/ 1862 M, di desa „Iwadhillah Hijazi bagian Timur Mesir, lahir 
dari keluarga sederhana, ayahnya seorang petani. Ia tumbuh sebagai seorang 
yang cinta agama, semangat untuk memotivasi umat Islam agar senantiasa 
mengokohkan iman melalui perenungan terhadap alam. Tantawi 
bermadhhab Syafi‟i al-Asy‟ary.53 
Syaikh Tantawi dikenal dengan semangat keterbukaan yang ia 
dakwahkan, ketika itu pada tahun 1930-an ia sempat sebagai penyokong 
gerakan Ikhwanul Muslimin yang ketika itu baru lahir. Sebelum ia menjabat 
sebagai kepala redaksi di surat kabarnya. Salah satu yang merepresentasikan 
dari semangat keterbukaannya adalah karya tafsirnya, al-Jawahir fi Tafsir 
al-Qur‟an al-Karim, melaui karya inilah ia banyak membicarakan soal hal-
hal yang berkaitan dengan ilmu-ilmu alam seperti serangga, tumbuhan, 
semut, dan ilmu-ilmu lain. Syekh Tantawi mengatakan “kebanyakan kaum 
rasionalis dan figure-figur penting ilmuwan mengingkari pernyataan itu”.54 
Maka itu ia mengungkapkan antusias mendalam terhadap fenomena alam. 
Tantawi Jawhari meninggal pada tahun 1358 H/ 1940 H di Kairo. Ia adalah 
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 Armainingsih, ‚STUDI TAFSIR……‛, 6. 
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 Gamal al-Banna, Evolusi Tafssir: Dari Jaman Klasik Hingga Jaman Kontemporer, terj. 
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2. Riwayat Pendidikan Tantawi Jauhari 
Pada masa kecilnya, Tantawi Jauhari menimba ilmu di Madrasah 
al-Ghar, di samping ia juga mengalami proses didik dibawah asuhan ayah 
dan pamannya, Muhammad Syalabi, sambil membantu orang tuanya 
sebagai petani. Setelah menamatkan studi di al-Ghar, ia melanjutkan 
studinya ke al-Azhar di Kairo. Di al-Azhar ia bertemu dengan salah satu 
tokoh pembaharu mesir, yaitu Muhammad Aduh, tokoh inilah yang menjadi 
salah satu inspirasinya dalam cara berfikirnya.
56
 
Tantawi banyak terpengaruh dengan pemikiran Muhammad 
Abduh, terutama pandangan untuk mengadakan reformasi masyarakat dan 
menyerang bid‟ah, wahm dan taklid. Merasa tidak puas dengan sistem 
pengajaran al-Azhar, lalu Tantawi pindah ke Universitas Dar al-„Ulum dan 
menyelesaikannya pada tahun 1311 H/1893 M. selesai dari kuliah ia 
mengajarkan ilmunya di Madrasah Ibtida‟iyah dan Tsanawiyah baru 
kemudian ia menjadi dosen di Universitas Dar al-„Ulum. Selain ia menekuni 
ilmu-ilmu agama, ia juga tertarik dengan ilmu fisika, baginya dengan ilmu 
fisika, ia bisa membantah kesalahpahaman yang berkembang di masyarakat 
bahwa Umat Islam menentang ilmu pengetahuan dan teknologi modern. 
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Tantawi diangkat menjadi dosen di al-Jami‟ah al-Misriyah tahun 
1912 dalam mata kuliah filsafat Islam. Jika diamati pemikirannya, ia soelah 
memiliki visi yang agunng dan tinggi. Jika dikelompokkan visi itu ada tiga. 
Pertama, Ia ingin memajukan daya piker Umat Islam. Kedua, agar umat 
memahami pentingnya ilmu. Ketiga, pengkajian terhadap al-Qur‟an sebagai 
satu-satunya kitab suci yang memotivasi pengembangan ilmu.
58
 
Tantawi berkesimpulan bahwa mengetahui bahasa asing adalah 
sesuatu yang penting untuk sampainya pada ilmu pengetehuan modern, 
terutama bahasa Inggris. Baginya ilmu bahasa adalah alat untuk mencapai 
tujuan yaitu ilmu-ilmu pengetahuan modern dan teknologi. Sampai-sampai 
ia mendirikan lembaga pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Inggris. 
Untuk memudahkan para pemuda Islam di dalam memahami ilmu-ilmu dan 
pemikiran barat. Tantawi Jawhari memiliki semangat yang tinggi dalam 
ilmu pengetahuan. Ia giat mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah yang 
sangat berguna bagi untuk memajukan daya piker Umat Islam. Di samping 
itu ia juga sagat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang tersiat di 
surat-surat kabar dan majalah. Ini semua didoronng dengan keyakinannya 
bahwa al-Qur‟an menganjurkan umat Islam agar memiliki ghiroh dalam 
menuntut ilmu dalam hal ini adalah ilmu dalam arti yang seluas-luasnya.
59
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3. Kondisi Sosial Politik dan Intelektual di Mesir 
Zaman di mana Tantawi Jawhari hidup yaitu pada abad XIX, mesir 
mengalami perubahan politik, social dan intelektual. Pada saat itu ideology 
nassionalisme muncul sebagai penggerak masyarakat Mesir yang ingin 
berusaha melepaskan diri dari kekuasaan Ustmani dan belenggu penjajahan 
Inggris. Ada tiga-tipe nasionalisme yang muncul dalam rentan waktu antara 
tahun 1860-1914. Pertama, religious nasionalism, nasionalisme yang 
didasarkan pada perasaan agama. Kedua, ethnic/linguistic nasionalism, 
nasionalisme yang didasarkan pada perasaan bangsa dan bahasa, territorial 
nasionalism, nasionalisme yang didasarkan pada kesamaan tempat/teritori. 
Dari ketiga kelompok tersebut, tipe yang paling banyak memegang peranan 
dalam rentan waktu 1970 sampai 1880 –an adalah nasionalisme territorial 
ditandai dengan munculnya pernyataaan “Mesir untuk rakyat Mesir”. 
Gerakan ini awalnya ingin melepaskan diri dari Turki Utsmani akan tetapi 
gagal dan Mesir malah jatuh di tangan Inggris 1882.
60
 
Sebagai perwujudan dari nasionalisme itu dapat dijelaskan di sini 
ada dua partai yang cukup representative untuk menggambarkan pandangan 
rakyat Mesir terhadap imperialism Inggris dan Utsmaniyah. Pertama, partai 
Nasionalis (al-Jizb al-Watany) yang dipimpin oleh Mustafa Kamil (1874-
1908) dan Muhammad Farid, kedua, Partai Ummat (al-Hizb al-Ummat) tang 
dipimpin oleh Ahmad Lutfy al-Sayyid (1872-1963). 
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Melihat adanya dua partai di atas, terlihat pula bahwa di Mesir 
ada golongan nasionalis yang cenderung sekuler dan ada golongan 
nasionalis yang cenderung kepada religious atau Islam Tradisional. 
Pertentangan ini juga bisa kita gambarkan dari para penganut teori yang 
berbeda, yang pendukungnya memiliki latar pendidikan yang berbeda. 
Golongan yang berpendidikan Barat melihat bahwa system politik 
seperti di Barat harus diterapkan di Mesir jika ingin menjadikan Mesir 
menjadi lebih baik. Hal ini berbeda dengan apa yang dilihat oleh para 
„Ulama‟ yang selama ini sebagai penasehat pemerintah dalam aspek yang 
sangat luas termasuk kebiakan politik.
61
 
Arus liberalisme di Mesir mengakibatkan tercetusnya beberapa 
gagasan tentang pemisahan antara Agama, Budaya dan Politik. Hal ini 
pula yang menjadikan salah satu faktor munculnya aliran pemikiran umat 
Islam yang ada di Mesir. Secara garis besar dapat dilihat adanya tiga 
pemikiran yang muncul ketika itu. Pertama, The Islamic trend 
(kecenderungan pada Islam), aliran ini diwakili oleh Rashi>d Rida> (1865-
1935), aliran ini mencoba menjadikan Islam sebagai way of life yang 
menyeluruh. Kedua, The synthetic trend (kecenderungan mengambil 
sintesa), kelompok ini mencoba memadukan antara Islam dan kebudayaan 
Barat. Kelompok ini diwakili oleh Muhammad Abduh, Qasim Amin 
(1865-1908) dan Ali Abd al-Raziq (1888-1966). Ketiga, The rasional 
scientific and liberal trend (kecenderungan pemikiran rasional dan bebas). 
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Titik pangkal pemikiran ini bukanlah islamis melainkan peradaban Barat 
dan prestasi-prestasi ilmiahnyaa. Termasuk dalam kelompok ini antara lain 
Lut}fy> al-Sayyid dan para Imigran Syiria yang lari ke Mesir.
62
 
Tampaknya Tantawy> Jawhari adalah termasuk dari kelompok 
kedua yang ingin memadukan Islam dengan kebudayaan Barat baik dari 
aspek social, politik, dan ilmu pengetahuan. 
4. Karya-karya 
Tantawi menulis karya-karyanya selama 37 tahun dari ia menjadi 
guru sampai pesiun menjadi dosen pada tahun 1930. Ia menulis sebanyak 
30 judul buku di antaranya yaitu:
63
 
a. Nizam al-„Alam wa al-Umam atau Tata Dunia dan Umat Manusia 
b. Mizan al-Jawahir li „Ajaib al-Kawn al-Bahir atau Timbangan Mutiara-
mutiara dalam keajaiban alam yang gemerlap. 
c. Jawahir al-„Ulum Mutiara-mutiara ilmu (1904) 
d. Al-Arwah atau alam roh 
e. Nizam wa al-Islam atau Islam dan Sistem 
f. Al-Hikam wa al-Hukama Hukum dan Para Ahli Hukum. 
g. Jamal al‟Alam keindahan Alam 
h. Nahdat al-Ummat wa Hayatuha atau Kebangkitan dan Kehidupan 
Umat 
i. Al-Qur‟an wa al-„Ulum al-„Asriyyat Al-Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan 
Modern 
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j. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur‟an al-Karim kitab tafsirnya 
Kitabnya yang paling terkenal adalah kitab al-Jawahir fi Tafsir 
al-Qur‟an al-Karim yang ia tulis menginjak usia 60 tahun. Kitab ini 
banyak merangkum kembali tulisan-tulisan yang beredar pada tulisan 
sebelum itu. 
B. Biografi al-Razi dan Setting Historisnya 
1. Latar Belakang Kehidupan 
Fakhr al-Din al-Razi nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn 
„Umar Ibn al-Husayn Ibn al-Hasan Ibn „Aly al-Tamimy al-Bakry al-
Tabaristany. Ia lahir pada tanggal 25 Ramadan 544 H., bertepatan dengan 
tahun 1148 M di Rayy, sebuah kota yang sangat terkenal di Iran, 
berdekatan dengan Khurasan dan Teheran.
64
 Ia dijuluki dengan gelar al-
Imam atau Syaikh al-Islam pada masanya. Banyak sekali sebutan sebutan 
yang disematkan kepada al-Razi seperti Ibn Khatib Abi „Abd Allah, Abi 
Ma‟aly akan tetapi sebutan yang paling terkenal adalah Fakhr al-Din.65 
Fakhr al-Din al-Razi adalah seorang teolog, dan juga seorang 
filosof muslim yang dilahirkan dari keluarga yang amat cinta pada 
pendidikan. Ia adalah keluarga „Ulama‟ ayahnya, Diya‟ al-Din „Umar 
adalah seorang „Ulama‟ besar di Rayy yang merupakan murid dari Muhyi 
al-Sunnah Abi Muhammad al-Baghawy. Ia mempelajari ilmu-ilmu Islam 
di bawah asuhan ayahnya. Setelah ayahnya wafat, ia berguru kepada 
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Kamal al-Samany. Pada masa hidupnya, ia banyak melakukan perjalanan 
menuntut ilmu ke berbagai daerah.
66
 Setelah kematian ayahnya, ia 
meneruskan studinya di Maraghah dan berguru kepada Majd al-Din al-Jily 
yang mana merupakan murid dari Imam al-Ghazali, ia belajar filsafat 
Aristoteles dan pemikiran-pemikiran filosof Muslim yang berafiliasi pada 




Selain itu, ia juga pergi di berbagai Negara di Khawarizm, ia juga 
pergi ke Transoxiana kemudian ke Herat dan mendirikan perguruan tinggi 
resmi yang berkerjasama dengan pihak pemerintahan yaitu Muhammad 
„Ala al-Din Khawarizm-Syah yang mengajarkan berbagai cabang ilmu 
penetahuan. Sebetulnya al-Razy masih ingin menghabiskan umurnya 
untuk berkelana. Akan tetapi, setibanya di kota Herat ia meninggal pada 
tahun 1210 M bertepatan pada „Id al-Fitri 606 H.68 
Al-Razi meninggalnya dengan wajar menurut suatu riwayat, 
namun ada yang berpendapat karena diracuni oleh kalangan yang tidak 
semisi. Karena pertarungan yang kuat antara tesis al-Razi dengan al-
Karramiyah. Bahkan salah satu karya beliau, asas al-taqdis disoroti 
sebagai perlawanan terhadap kelompok tersebut. Rasa kebencian pengikut 
al-Karramiyah dilampiaskan dengan memberikan racun pada minuman 
beliau. 
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Dari berbagai petualangan atau rihlah ilmiyah yang ia lakukan, ia 
menguasai banyak ilmu-ilmu. Imam al-Dhahaby menegaskan dalam kitab 
al-tafsir wa al-mufassirun, bahwa al-Razy adalah Imam dalam bidang 
tafsir, ilmu kalam, dan ilmu-ilmu aqliyyah, ilmu-ilmu bahasa.
69
 Ibn 
Khallikan mengungkapkan bahwa al-Razy benar-benar menguasai ilmu 
kalam yang ia pelajari dari Imam al-Haramayn. Di samping itu ia juga 
menguasai dan hafal kitab al-mustasfa karya al-Ghazaly di bidang usul al-
fiqh. Ia menguasainya, sebagaimana juga ia menguasai ilmu filsafat dan 
kedokteran. Ia juga menulis penjelasan dari kitab al-Qanun fi al-tibb karya 
Ibn Sina.dengan karyanya: Syarh Kulliyat li al-Qanun.
70
  
Al-Razy disebutkan bahwa ia adalah orang yang tajam 
kecerdasannya, kuat penalarannya dalam penanganan dan pembahasan 
terkait dengan ilmu kedokteran. Karyanya yang lain dalam bidang 
kedokteran adalah: Masa‟il alTibb, al-Jami‟ al-Kabir fi al-Tibb, al-Tasyrih 
al-Ra‟s ila al-Hilyah dan fi al-Nabdi.71 
2. Kondisi Sosial-Politik dan Pemikiran 
Al-Razi hidup sekitar abad ke-11 Masehi, dalam sejarahnya, 
masa-masa ini adalah masa kemunduran tradisi intelektual dan politik 
umat Islam. Perselisihan dan pesengketaan muncul dikalangan umat Islam, 
baik itu persengketaan politik, maupun yang berbau ideologis atau 
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Serangan datang bertubi-tubi dari berbagai penjuru, sehingga 
menggerogoti kekuatan Islam dari segi keilmuan dan kekuasaan. Perang 
salib misalnya, yang mulai abad tersebut berlangsung selama 2 abad 
setelahnya, memiliki dampak yang besar terhadap wilayah kekuasaan 
Islam. Pada masa-masa inilah mulai muncul perpecahan dinasti mulai 
secara independen memproklamirkan kekuasaannya melalui panglima-




Di tengah kondisi politik yang demikian, terjadi kecenderungan 
untuk saling berebut kekuasaan atau pengaruh dari beberapa dinasti Islam. 
Syi‟ah dan ahlussunnah beberapa kali terlibat dalam penentuan imamah 
memiliki pengaruh kuat dalam kerukunan beragama. Begitu juga 




Madhhab pun kerap kali dijadikan alat politik, bisa dikatakan jika 
sebuah dinasti memegang tampuk kekuasaan maka bisa dipastikan 
pahamnya menjadi paham yang mayoritas dan yang lainnya tersingkirkan. 
Kondisi yang demikian ini adalah kondisi secara global, meskipun 
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sebetulnya masa-masa Abbasiyah ini juga dikenal dengan menonjolnya 
penguasaan Sains di tengah-tengah umat Islam.
75
  
Masyarakat Rayy semenjak dahulu memiliki karakteristik 
masyarakat yang fanatik dalam memegang faham yang dianut. Ketika itu, 
ada tiga aliran besar yang mendominasi. Yaitu madhhab Hanafi sebagai 
faham mayoritas, Syi‟ah dan kelompok bermadhhab Syafi‟i sebagai 
kelompok minoritas. Namun dalam perkembangannya ketika pemimpin 
mereka adalah dari kalangan Syafi‟i, maka masyarakat Rayy berganti 
menjadi mayoritas berfaham Syafi‟i.76 
Selain itu, kehidupan politik pada zaman al-Razy berkarir sangat 
kondusif-kooperatif. Dalam arti mereka memiliki hubungan baik dengan 
„Ulama‟ sunni sehingga dakwah al-Razy cukup lancar ketika itu. 
Kondisi intelektual pada masa itu bisa dilacak bahwa masa dan 
tempat di mana al-Razy hidup adalah masa di mana umat Islam sedikit 
demi sedikit sudah mulai meninggalkan filsafat. Hal ini terlihat bahwa 
masa kehidupan al-Razy adalah setelah al-Ghazali. Tentu kita ingat tesis 
bahwa kemunduran umat Islam salah satunya disebabkan kritik al-Ghazali 
kepada para filosof dalam bukunya tahafut al-falasifah (kerancuan berfikir 
para filosof) dan mengkafikan beberapa pendapat mereka. Maka dari 
sinilah kemudian filsafat mulai sedikit peminatnya dan tradisi berfikir 
filosofis mulai meredup dan menggantinya dengan alternatif tasawwuf. 
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Mengingat juga al-Ghazaly adalah seorang „Ulama‟ dan pemikir yang 
berpengaruh ketika itu yang dimiliki oleh umat Islam.
77
 
Tidak hanya hal di atas yang menyebabkan turunnya semangat  
intelektualitas umat Islam. Runtuhnya dinasti Abbasiyyah di tangan 




Pada masa inilah kemunculan al-Razy seolah sebagai pelopor 
yang mencoba mengembalikan tradisi berfikir rasional dan ilmiah dalam 
dunia Islam.
79
 Ia termasuk „Ulama‟ muta‟akhirin yang nyawa 
pemikirannya mulai memakai rasional dan ilmiah. Tidak heran tafsir al-
Razy memiliki corak falsafi, ilmi, I‟tiqadi, dan Adabi.80 
3. Karya-karya 
Al-Razy adalah sosok intelektual Islam abad pertengahan. ia 
„Ulama‟ yang meguasai berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Bisa juga ia 
disebut „Ulama‟ ensiklopedis, sebagaimana tertulis dalam perjalanan 
hidupnya. Dari banyak ilmu yang ia kuasai, ia menuangkannya dalam 
bentuk karya-karya, ia memiliki 25 karya antara lain:
81
 
a. Al-Mahsul di bidang Usul Fiqh 
b. Mu‟allim fi Usul al-Fiqh di bidang Usul Fiqh 
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c. Syarh al-Mufassal kitab nahwu Karya al-Zamakhsyary, ini adalah 
kitabnya di bidang bahasaa ia menulis syarah dari kitab al-
Zamakhsyary 
d. Al-Sirr al-Maknun di bidang Talasmat (mantra-mantra) 
e. Al-Bayan wa al-Burhan fi Radd „Ala Ahl Ziyagh wa al-Tughyan di 
bidang Ilmu Kalam 
f. Syarh Kulliyat li al-Qanun di bidang kedokteran 
g. Massa‟il fi al-Tibb di bidang kedokteran 
h. Syarh Surat al-Fatihah di bidang al-Qur‟an 
i. I‟jaz al-Qur‟an di bidang al-Qur‟an 
j. Mafatih al-Ghayb di bidang al-Qur‟an 
 
C. Profil Tafsir al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
1) Tinjauan Umum tentang Tafsir al-Jawahir 
Tafsir al-Jawa>hi>r Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m adalah kitab tafsir 
yang dikarang oleh Syaikh Tantawy> Jawhary> al-Mis}ry>. Tafsir tersebut terdiri 
dari beberapa dua puluh lima jilid. Diterbitkan oleh Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, Beirut. Tafsir tersebut, dikarang di saat kondisi umat Islam sedang 
lalai terhadap ilmu pengetahuan. Husein al-Dhahhaby menyebutkan dalam 
Tafsir wa al-Mufassirun, “Ia (Tantawi Jawhary) memikirkan umat Islam dan 
tradisi keilmuan agama padanya, ternyata ia dapati banyak para pemikir dan 
sebagian „Ulama‟ berpaling dari pemaknaan Sains terhadap al-Qur‟an, maka 
sedikit dari mereka yang memikirkan soal alam dan kejanggalan-kejanggalan 



































yang ada di dalamnya, maka ia menghindari hal itu dengan mengarang buku-
buku yang berisi keajaiban al-Qur‟an dan menjadikan ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan keajaiban alam, karangan terpentingnya adalah nid}a>m al-‘A<lam, 
Jawa>hi>r al-‘Ulu >m, Nid}a>m al-Isla>m dan lain-lain, kemudian hal itu tidak 
mengobati kehausannya lalu ia mengarang kitab tafsir yang dengannya 
manusia bisa sampai kepada pengetahuan modern.”82 
Tafsir tersebut dinamai tafsir al-Jawa>hi>r karena Tantawy melihat al-
Qur‟an sebagai himpunan ayat-ayat tentang segala keajaiban dan keindahan 
alam semesta, yang ia logikakan bagaikan mutiara-mutiara (al-jawahir) 
gemerlapan, yang dari mutiara-mutiara tersebut muncul intan-intan 
berkilauan. Maksudnya bahwa al-Qur‟an berisi himpunan ayat-ayat kauniyah 
sebagai mutiara (al-jawahir), yang di dalamnya terkandung isyarat ilmiah.
83
  
Tafsir tersebut, adalah kitab tafsir yang cukup kontoversial di 
kalangan „Ulama. Karena memang tafsir tersebut berisi banyak keterangan 
tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan tafsir ilmi memang dari dulu sudah 
mengundang kontroversi di kalangan „Ulama. Sampai-sampai raja Abd al-
„Aziz Alu Sa‟ud raja Najed dan Hijaz pun tidak mentolerir tafsir tersebut 
untuk masuk di Arab Saudi
84
. 
Selain hal di atas, Tantawi Jawhary juga banyak mengkritik tradisi 
penafsiran umat Islam atau para „Ulama‟ selama ini yang cenderung 
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didominasi pada penafsiran model fikih. Dari sekian banyak tema-tema al-
Qur‟an, seolah-olah terjadi distostorsi dalam paradigma penafsiran al-Qur‟an. 
Padahal menurut pengamatan Tantawi, ayat-ayat fiqih bejumlah tidak lebih 
dari 150 ayat. Sedangkan ayat-ayat yang terkait dengan kauniyah atau ilmu-
ilmu alam sangatlah banyah berkisar hingga 750 ayat tapi mengapa 
penafsiran model fiqih lebih popular? Dan penafsiran model sains terpinggir? 
Ini lah yang menjadi refleksi kritis Tantawi Jawhary selama ini.
85
 
 Di tengah kontroversi yang ada, tafsir ini sesungguhnya ditulis 
dengan tujuan yang mulia, yaitu agar dapat mendorong kaum muslimin 
melakukan kajian terhadap ilmu-ilmu kealaman, sehingga Islam dapat bangkit 
dan mengungguli Eropa dalam berbagai bidang, baik di bidang agraris, medis, 
pertambangan, matematika, arsitektur, astronomi sains dan industri lainnya.
86
  
Tafsir ini diawali dengan penjelasan maksud ayat yang hendak 
ditafsirkan (maqasid), menjelaskan makna kata (al-tafsir al-lafdi), memberi 





-nya, pembahasan berkaitan dengan ulum al-Qur‟an, Asbab al-
Nuzul, Munasabah dan Qira‟ah. Tafsir ini sangat sedikit sekali menyinggung 
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2) Corak Tafsir al-Jawahir 
Tafsir al-Jawahir memiliki corak sesuai dengan latar belakang 
ditulisnya tafsir tersebut. Bahwa tafsir tersebut bercorak ilmi atau dengan kata 
lain, tafsir tersebut ingin menyingkap keajaiban-keajaiban ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan temuan-temuan ilmu pengetahuan. Tafsir ilmi juga didefinisikan, 
pemanfaatan teori-teori ilmu pengetahuan untuk menjelaskan kandungan 
ayat-ayat al-Qur‟an. Meskipun, Tantawi Jawhary dalam tafsirnya al-Jawahir 
juga mencantumkan pembahasan soal akhlak, hukum, ilmu-ilmu al-Qur‟an, 
aqidah dan lainnya. akan tetapi disbut sebagai tafsir ilmi karna dominasi tafsir 
tersebut memang bersifat menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan teori-teori 
ilmiah. Bahkan untuk memperjelas penafsirannya beliau mencantumkan 




Jika diamati dengan seksama, maka akan banyak didapati dalam 
penafsiran-penafsiran Tantawi Jawhary yang mencoba memadukan antara 
ayat al-Qur‟an dengan sains modern. Meskipun, kebanyakan apa yang 
dilakukan oleh para mufassir yang tafsirnya bercorak ilmi adalah semacam 
Justifikasi ayat-ayat  yang berkaitan dengan kealaman dengan teori-teori sains 
modern. belum kepada penemuan sains baru yang dikonstruksi atau diilhami 
dari pembacaan ayat al-Qur‟an. Akan tetapi meskipun demikian, setidaknya 
sumbangsihnya dalam dunia Islam adalah menggugah kesadaran umat Islam 
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agar menekankan perhatiannya untuk mempelajari dan mengembangkan sains 
atau ilmu-ilmu alam. 
Keterangan di atas dapat dibuktikan dengan melihat beberapa contoh 
penafsiran Tantawi Jawhary dalam kitab tafsirnya.   Pertama, ketika 
menafsirkan ayat tentang proses turunnya hujan yaitu pada QS (24): 43,
91
 
menurut Tantawy diawali dengan Allah menggerakkan awan hingga 
terbentuk gumpalan tebal disebabkan dorongan angin QS (25): 48, QS (15): 
22,
92
  kedua ayat ini merupakan keajaiban dan rumus bagi ilmu pengetahuan. 
Bukti kekuasaan Allah bahwa Allah mengirimkan angin agar turun hujan 
sehingga  bumi yang gersang subur kembali dan angin juga bermanfaat bagi 
penyerbukan tumbuh-tumbuhan. Kata penyerbukan “عقاىن” merupakan slah 
satu petunjuk bagi pemahaman terhadap al-Qur‟an. ilmu tentang penyerbukan 
sangat penting dalam ilmu botani karena jumlah daun yang terdapat dalam 
bunga jantan dan betina merupakan hasil pembagian dari proses ilmu ini.
93
 
Contoh lain dari penafsiran Tantawi dalam QS (2): 67 tentang Musa, 
Bani Israil dan sapi betina.
94
 Ia menjelaskan tentang keajaiban yang 
terkandung dalam ayat ini, yaitu tentang ilmu mendatangkan arwah. 
Menurutnya, ilmu mendatangkan arwah diambil dari ayat ini, ayat ini dibaca 
dan diyakini oleh umat Islam malah ilmunya muncul dari Amerika kemudian 
menyebar ke Eropa. Lalu ia menceritakan tentang sejarah ilmu ini, 
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penyebarannya dan kegunaannya. Surah al-Baqarah banyak berisi tentang 
penghidupan yang telah mati, sepeerti tentang burung yang dihidupkan, kisah 
Nabi „Uzair. Karena Allah mahamengetahui bahwa manusia tidak memiliki 
kuasa untuk membangkitkan yang teelah mati, maka Allah memberi 
pengenalan tentang ilmu memanggil arwah dari kisah sapi. Yaitu memanggil 
arwah melalui cara yang benar. Akan tetapi hendaknya pemanggil arwah 
adalah yang hatinya bersih lagi tulus, mengikuti petunjuk nabi dan rasul 
seperti „Uzair, Ibrahim dan Musa, lalu ia mencantumkan QS (6): 90. 
 
D. Profil Tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb 
1) Tinjauan Umum tentang Tafsir Mafatih al-Ghayb 
Kitab tafsir Mafatih al-Ghayb terdiri dari delapan jilid tebal. Tafsir 
tersebut ditulis dengan metode bi al-Ra‟yi mamduh karena tafsir tersebut 
tidak ditulis dengan sembarangan. Akan tetapi masih memperhatikan kaidah-
kaidah tafsir yang ada, seperti asbab al-nuzul, munasabah,dan kaidah-kaidah 
kebahasaan terkait penafsiran al-Qur‟an.95 
Para „Ulama‟ berselisih pendapat mengenai apakah tafsir tersebut 
ditulis oleh al-Razy dengan sempurna? Ataukah al-Razy sebetulnya tidak 
sempat menyelesaikan penulisan tafsir tersebut? lalu disempunakan oleh 
„Ulama‟ lain?. Akan tetapi nyata bahwa tafsir al-Razy yang ada sekarang 
lengkap dari juz satu sampai tigapuluh. 
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Menurut para „ulama‟, tafsir Mafatih al-Ghayb tidak diselesaikan 
oleh al-Razy di dalam penulisannya. Imam al-dhahaby misalnya, dalam 
kitabnya al-Tafsir wa al-Mufassirun membahas secara singkat tentang hal ini. 
Ia mengatakan bahwa Tafsir Mafatih al-Ghayb tidak ditulis oleh al-Razy 
secara keseluruhan. Menurutnya, al-Razy hanya menyelesaikan tafsir tersebut 
pada surat al-Anbiya‟. Kemudian dilanjutkan oleh generasi berikutnya yaitu 
seorang bernama Shihab al-Din al-Khuwayni dan ternyata belum tuntas pula 
maka dilanjutkan oleh Njm al-Din al-Qamuly, seorang generasi berikutnya. 
Hal ini juga sempat dibahas dalam kitab Kashf al-zunun yang menyatakan 
bahwa keduanya adalah penyempurna dari tafsir Mafatih al-Ghayb. Ada bukti 
yang dipaparkan oleh al-Dhahaby tentang pendapatnya, yaitu pada penafsiran 
surat al-Waqi‟ah: 24 َجَضًءاِب اًََك بَُبَي اىًَ عُهٌَ ى  , berikut penafsirannya: 
 في للها ّحمس ٍيذناشخف وبيلإا بْشكر ،تينىصأ ليولأا تنأسلما :ثاسببعنا ِزْ
لخإ.........تنضخعلما جنبق )لىولأبف( بهضعب شكزَ ٍنحو ةيرثك عضاىي96 
Penjelasan yang dimaksudkan adalah, masalah pertama yang bersifat 
mendasar, sebagaimana telah disebutkan di banyak tempat oleh Imam Fakhr al-Din 
rahimahullah. Dalam hal ini kami hanya menyebutkan sebagian, pertama, golongan 
mu‟tazilah mengatakan…….. 
Statement tersebut terdapat dalam tafsir al-Razi. Ini menunjukkan 
indikasi yang kuat bahwa penulis bukanlah al-Razi, karna ia disebut dan 
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menjadi orang ketiga. Seolah-olah orang lain yang menulis dan mengutip 
pendapat al-Razi terkait permasalahan yang dimaksud. 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Ali al-Iyazy, dalam kitabnya 
al-Mufasssirun, Hayatuhum wa Manahijuhum. Ia mengatakan bahwa 
kesimpulan yang menyatakan bahwa tafsir tersebut tidak diselesaikan oleh al-
Razy adalah kesimpulan yang tidak didasari atas pembacaan karya al-Razy 
secara keseluruhan. Karena ternyata terdapat bukti juga bahwa al-Razy telah 
merampungkan tafsirnya secara keseluruhan. Seperti pernyataan 
Abdurrahman: 
 سين :لىبعح ّنىق في ةسبقبنا ةسىسن ِيرسفح ذُع يصاشنا ِدسوأ ازله لابثي ةشضأو
بُج ىكيهع ذُع للها اوشكربف ثبفشع ٍي ىخضفأ ارإف ىكبس ٍي لاضف اىغخبح ٌأ ح
:ةشقبنا( يننبضنا ٍلم ّهبق ٍي ىخُك ٌإو ىكاذْ بًك ِوشكراو واشلحا شعشلما791 
 :ّنىق في دىهشلما :بهسيبخو ،شحُنا وىي َّإ لبق ٍي ىهُيو :يصاشنا لىقي .)
 :جوبرنا( دىهشيو ذْبشو3ِزْ في بَشسف ءبسملأا ِزْو ،)  جعجس ذقو .تيلآا
 فىوأ ذق يصاشنا ٌأ ثذجوو ،يرخلأا ءضلجبيف جوبرنا ةسىس في تيلآا ِزْ يرسفح ليإ



































 يرسفح لىإ مصو وأ ،ِيرسفح مًكي لم َّأ ىعضي ٍي عي فيبُخي ازْو ،ّب ذعو ببم
.سىسنا ٍي كنر يرغوأ ءبيبَلأا ةسىس 
Saya dapat memberikan contoh sebagaimana yang dikemukakan al-Razy 
ketika menafsirkan firman Allah dalam QS al-Baqarah: 198 (tidak ada dosa bagimu 
untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)dari Tuhanmu. Maka apabila kamu 
telah bertolak dari „Arafah, berdzikirlah kepada Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
termasuk orang-orang yang sesat). Menurut al-Razy, di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksudkannya ialah hari raya kurban. Dan yang kelima 
adalah “al-masyhud” sebagaimana disebut dalam surat al-Buruj: 3 (dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan). Nama-nama demikian telah kami jelaskan pada 
apa yang dimaksud. Kemudian Abdurrahman telah merujuk pada penafsiran ayat ini, 
ternyata al-Razi telah memenuhi apa yang dijanjikan. Pernyataan tersebut dapat 
menghilangkan tuduhan bahwa al-Razy tidak menyempurnakan tafsirnya, atau tafsir 
al-Razy hanya sampai pada surat al-Anbiya‟ maupun yang lainnya.97 
Tafsir tersebut memiliki beberapa keunikan, yaitu pembahasannya 
yang luas dan mendalam. Bahkan dalam tafsir tersebut terdapat banyak ilmu-
ilmu pengetahuan seperti kedokteran, teologi, fikih, akhlak dan kosmologi. 
Sampai saking luasnya pembahasan, Abu Hayyan al-Andalusi mengomentari 
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“di dalamnya terdapat banyak hal kecuali tafsir itu sendiri”.98 Di sisi lain 
pernyataan ini menjadi sebuah kritik bagi al-Razy karna luasnya pembahasan. 
Sehingga seolah-olah keluar dari pembahasan yang dibutuhkan untuk 
keperluan penafsiran. 
Keunikan yang lain adalah bahwa al-Razy terlihat sangat pawai 
dalam berdebat atau berdialektika dengan kelompok-kelompok yang berbeda 
pendapat dengannya. Ketika ia ingin mengkritisi pendapat lawannya, ia 
terlebih dahulu mengungkapkan pendapat lawan dengan detail, baru 
kemudian ia mengkritisinya dengan argumentasi yang relevan. misal ketika 
ingin membantah pendapat Mu‟tazilah tentang al-Qur‟an itu makhluk, ia 
mengemukakan argumentasi dari Mu‟tazilah secara rinci dan detail, baru 
kemudian ia mengkritisinya secara luas dan mendalam. 
99
 
2) Corak Tafsir Mafatih al-Ghayb 
Jika ditunjau dari segi corak dan kecenderungan tafsir, kitab Mafatih 
al-Ghayb cenderung kepada penafsiran falsafi dan I‟tiqadi.100 Dalam 
referensi lain, ada yang menambahkan corak ilmi dan adabi sebagai 
kecenderungannya dalam menulis tafsir ini.
101
  
Corak falsafi terlihat dalam penafsirannya yang banyak mengutip 
perkataan ahli filsafat untuk menguatkan kebenaran ayat al-Qur‟an. 
sedangkan corak I‟tiqadi bisa diamati dari banyaknya penafsiran al-Razy 
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yang menyinggung persoalan-persoalan teologi. Al-Razy seolah masuk 
dalam dialektika teologis, bahkan ia sering mengkritik pendapat Mu‟tazilah 
dengan cara memaparkan pendapat mereka kemudian dibantah dengan 
mendalam. 
Adapun corak ilmi, al-Razy memang banyak memasukkan teori-teori 
sains yang berkembang pada masanya untuk menafsirkan al-Qur‟an. seperti 
ilmu astronomi, flora, fauna dan sebagainya.
102
 Hal ini adalah sesuatu yang 
wajar dikarenakan selain ia menguasai ilmu-ilmu Agama, ia juga menguasai 
ilmu-ilmu umum seperti kedokteran, astronomi dan sebagainya. Adapun 
corak Adabi, memang dapat dilihat dalam penafsirannya yang banyak 
menganalisis suatu ayat dengan kaidah-kaidah kebahasaan terutama dari 
segi balaghah dan qawaid lughah-nya. 
Untuk membuktikan tesis-tesis di atas, maka perlu kiranya penulis 
memaparkan contoh-contoh penafsiran. Salah satu penafsiran al-Razi yang 
terlihat sangat kental corak i‟tiqadi-nya ialah penafsiran surah al-Nisa‟ ayat 
17
103, “adapun hakikat taubat kita telah menyabutkan dalam tafsir surat al-
Baqarah ( َفَخَةب َعَهُكيِإ ىََُّّ َُْى َخناَّىُةا َّشناِحُىي ) dan al-Qadi berhujjah bahwa 
wajib atas Allah menerima taubat seorang hamba dengan ayat tersebut dari 
dua aspek, pertama, huruf ((يهع)) adalah menunjukkan wajib maka firman 
Allah ( ِإًََََّخنا بِىَبُت َعَهِللها ي ِنَّهِزٍَ ي ) menunjukkan bahwa secara logika wajib 
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atas Allah menerima taubat hamba. Kedua, jika kita memaknai ( ِإًََََّخنا بَبىُت 
َعَهِللها ي ) dengan semata-mata kebolehan menerima, maka tidak ada bedanya 
antara ayat itu dengan ayat ( َفُأنوَكئ َيُخُةى ُللها َعَهُكيى ) karna, ayat tersebut 
juga khabar tentang suatu kejadian, adapun jika kita bawa makna ayat 
pertama kepada kewajiban Allah menerima, dan hal ini menerangkan yang 
seharusnya terjadi, nampak perbedaan antara dua ayat di atas dan tidak 
berfaedah pengulangan.” Kemudian al-Razi menanggapi pendapat al-Qadi 
tersebut dengan tanggapan sebagai berikut: 
“ketahuilah bahwa perkataan wajib atas Allah adalah batil, hal ini 
didasari dengan beberapa dalil. Pertama, bahwa kelaziman suatu yang wajib 
mengakibatkan hak mendapat tanggungan ketika meninggalkan kewajiban 
itu, maka keharusan ini bisa jadi terlarang tetapnya dalam hak Allah dan 
bisa jadi tidak terlarang. Dan yang pertama (terlarang tetapnya dalam hak 
Allah) batil, karena meninggalkan kewajiban itu berarti harus menerima 
tanggungan, dan tanggungan ini mustahil tetap pada hak Allah, dan wajib 
bagi hal meninggalkan itu terlarang dalam hak Allah, dan apabila hal 
meninggalkan itu terlarang tetapnya secara akal berarti melakukan adalah 
wajib tetapnya, maka ketika itu Allah mempunyai kewajibaan dalam 
dzatnya, dan tidak mempunyai sifat ikhtiyar (memilih sesuai kehendak-
Nya). Dan hal ini salah ataaupun batal. Adapun kemungkinan yang kedua, 



































yaitu bolehnya ada sifat tercela atas dzat Allah, setiap sesuatu yang bersifat 
mungkin dan jika kita umpamakan terwujudnya bukanlah hal mustahil. 
Maka hal ini membolehkan bahwa Tuhan dengan sifat ketuhanan-Nya 
adalah Tuhan yang ddisifati dengan sifat tercela.”  
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 اَِبد)               : (رؼبلى لىٌٗ في اٌىلاَ بَعبػ
 ثني لأْ لذُ، رزوير و رشثُخ و  ٌٍّغٍّين رؼٍُُ غير٘ب و اٌمصخ ٘زٖ ؤْ اػٍُ 
 اٌزُٗ، في وبٔىا لدب ؤنهُ رٌه. دوسُ٘ وفبد سيحهُ، ور٘ت ؤِشُ٘، أمعً  بعشائًُ
 الدذْ، وخجش الدذَٕخ سعظ ِٓ ربرئوا اٌؼُؼ، وؽظف اٌجبدَخ في وُ٘ ؼٍك، و٘ىائُ٘
 و ؤخلالهُ، وعمىغ ؤدبهُ، ولٍخ عؾؼهُ، و ثؽٕزهُ و ِشظهُ و ؤٍ٘هب وفغك
 فبٌؾهىاد نهبسا، و ٌُلا ووذؽهُ وادخبسُ٘، وؽشصهُ، وحممهُ، ؤفبلهُ، وزبهُ،
 لدب، ؤولا وَإوٍىْ اٌفغىس،  وَمبسفىْ ،ثٕبس٘ب فُصؽٍىْ وبرشلهُ رٍذغهُ الحبسح
 وَىىْ اٌغُىة، و الدؼبصٍ و اٌزٔىة دَبعير في يخجؽىْ و جمب، ؽجب الدبي ويحجىْ
 و اٌؾشوس، بلى وؤلشبهُ ٔفبلب، ُ٘ ؤؽهذ و ؤخلالب، ؤدسؤُ٘ و ِمبِب، ؤخغهُ سئعاُ٘
 ؽىحع ثً اٌؼبلدين، سة يخبفىْ ولا الأِبٔبد، ثُٕهُ ورمً الخيراد، ػٓ ؤثؼذُ٘
 فضػين، ٍ٘ؼين خجٕبء وَىىٔىْ ؼؼبِهُ، في الأٌىاْ ٌىضشح ؤِشظهُ ورىضش الحبوّين،
 ؤٍ٘هب، عغُخ و٘زٖ الدذْ، ؽإْ ٘زا. ٘بسثين ووٌّىا خبئٕين، فّشوا ػذّو فبعإُ٘ بْ
 الحشة، ػًٍ ِذسثخ لذبعُىػ رىىْ اٌىجيرح الدّبٌه ؤْ بلا. ؤؽذا ِٕهُ ولارغزضٓ
 فلا ؽهىاتهُ لزٍزهُ خّىاسوْ، ؤٔفغهُ في وُ٘ ُ٘،ؤػذاء ويحبسثىْ ثلادُ٘ يحشعىْ
 في اٌؽُبساد ووضشح ِذافؼهُ، ووفشح ؤعٍؾزهُ، ِعبء بلا  ػذوُ٘ لزبي في َٕفؼهُ
 وبذبفىا ثؽؾهُ، ِٓ وخٍصىا سعغهُ، ػٓ رٕض٘ىا اٌزَٓ اٌجبدَخ ؤً٘ فإِب. عُىؽهُ



































 وػظّذ ؤثذانهُ، ولىَذ اٌشرٍَخ، ػٓ واثزؼذوا اٌفعٍُخ، ِٓ ولشثىا عٕجهُ، ػٓ
 فغٍجىُ٘ لبرٍىُ٘ الدذْ ؤً٘ علاػ ؤػؽىا برا وؤوٌئه وشِبء، ؽغؼبْ وُ٘ ٔفىعهُ،
 ػًٍ غٍجزهب الأِذ ػٍُهب ؼبي برا الدذْ في اٌتي الأُِ ؤْ رشي وٌزٌه واعزإصٍىُ٘،
 ٘الاء َزٕبعً ثم ِىبنهب، وؽٍذ ودَبس٘ب، ؤسظهب ووسصذ اٌجذوَخ، الأُِ رٍه ؤِش٘ب
 َإتي ثم ثزساع، ورساػب ثؾبر، ؽبرا لجٍهُ ِٓ عٕٓ زجؼىْوَ عًُ، ثؼذ عُلا الدذْ في
: ػّشاْ آي[)              ؤِشُ٘ ػًٍ فُغٍجىنهُ آخشوْ
 ؤِش٘ب، اعزؾفً لدب اٌشوِبْ فذوٌخ. ؽذَضب و لذيدب الأُِ دسط رٌه ػًٍ. ]١٤٠
 الأُِ ٍُهبػ ٘غّذ الأػٕبق، لذب ورٌذ اٌشلبة، لذب وخعؼذ وٍّزهب، وػٍذ
 بهُ، ففزىذ الحُبح ؤؼُُ اٌشغذ عبثغ ِٓ اٌؼبسَخ الجبٍ٘خ اٌؼبرُخ اٌجذوَخ اٌىؽؾخ
 في اٌؽىي و الحىي ؤصؾبة اٌُىَ ؤولاء و٘بُ٘ وؤِىالذُ، ودَبسُ٘ ؤسظهُ ووسصذ
 سلببهُ ٍِه ولذ ؤصجؾىا ؤَعب ووإنهُ عٕخ، ؤٌف نحى ٍِىهُ ػًٍ ِعً ولذ. ؤوسوثب
 اٌفزه، و الدؼبصً و اٌظٍُ ِٓ لجٍ بحش في وغشلىا اٌٍزاد في وأغّغىا اٌزشف
 ؤْ ؤواْ آْ ولذ الأُِ، ػًٍ الإغبسح و اٌفزه و الإعشاَ، ٌزؼٍُُ ِذاسعهُ فإصجؾذ
 آثبئُ٘ فؼً وّب محٍهُ وبرً اٌجذاوح، ؽبي بلى وؤلشة اٌزشف، ػٓ ؤثؼذ ؤُِ رجُذُ٘
 ثصبئش٘ب، ؤٔب ٌمشآْا ػٍُهب ٔضي لدب اٌؼشثُخ، الأِخ ؤْ رشي ٘ىزا. اٌشوِبْ دوٌخ ِغ
 عبئش بلى تمزذ فإخزد ؤثٕبئهب ٔفىط في اٌذَُٕخ الحشاسح ثؼش و ِشاعٍهب، وؤغًٍ
 بلى ؤخشي عهخ ِٓ واِزذد إٌؼُُ و اٌجؽٕخ لزٍزهب اٌتي اٌفشط دوٌخ فٍّىذ الجهبد،
 .الأِزين محً وؽٍذ بهب ؤؽبؼذ و اٌشوَ ثلاد
 الدؾشق ِٓ اٌززبس بٌُهب فغبء ُإٌؼُ ؤعىش٘ب و الأِذ اٌؼشثُخ الأِخ ػًٍ ؼبي ثم  
 فصشػى٘ب وصبسػى٘ب الدٕزسَٓ، صجبػ عبء و ثغبؽزهب فؾٍىا الدغشة ِٓ اٌفشنجخ و



































 عؼبدح ِٓ ٌلأُِ ٌُظ ثبلجٍّخ و. ِىبنهب رإخز ؤْ رشَذ اِْ ٍ٘ ثم. ؽين بلى فٕبِذ
 ِٓ والإللاي اٌجؽٕخ، ػٓ الإللاع و اٌؾهىاد، ػٓ اٌزجبػذ و اٌٍزد، ػٓ ثبٌزغبفي بلا
 الدذَٕخ، ؽلاوح رالىا ِصش في وبٔىا لدب بعشائًُ لاءثٕى فهى إٌؼُُ، و اٌزشف اٌىىاػٍ
 واعزؾُب سعبلذُ فشػىْ فزثؼ ٌٍؾهىاد واعزخزوا ثبٌٍزاد فإٔغىا اٌؼُؼ، ؤؼُُ
 في ظٍىا الججبسَٓ ثمزبي ؤِشوا وثؼذِب فخشعىا، بهُ يخشط ؤْ ِىعً فإِش ٔغبءُ٘،
 رؼٍّىا لؾٍخ صؾشاء في وػبؽىا اٌؽٍك ٘ىائٗ فغُؼ في ىاعبٌ و ثُذائٗ، فُٗ ورب٘ىا اٌزُٗ
 َمىي.عٕخ ؤسثؼين ٕ٘بن فزشثىا إٌفظ ػًٍ الاػزّبد و اٌؼفخ و اٌؾغبػخ ظشوة فُهب
 ؤٔفغهُ ِٓ ؤٔغىا فٍّب ػؾشوْ، اٌؼٍُ وؽعبٔخ ؤسثؼىْ، الأخلاق ؽعبٔخ: اٌؼٍّبء
 ِصش في اٌؼُؼ ؤؼُُ شفاٌز خزُ اٌزَٓ آثبئهُ ِٓ ؤلىي وؤنهُ ثبلدٕؼخ، ؤؽغجىا و اٌمىح
      : (فمبٌىا الدذْ، ٔؼُُ و اٌؼُؼ ثٍزَز َزّزؼىا ؤْ ساِىا لٍىبهُ ػًٍ
                             
                        
 ؤْ رشظىْ وُف و ؤدنى، ٘ى ِب ورإخزوْ خير، ِب٘ى ؤرزسوْ: الله َمىي)  
 الأثذاْ فزصؼ الأؼؼّخ فُهب رم ًّ اٌتي اٌصبفُخ إٌمُخ الحشح الذبدئخ اٌجبدَخ ػُؾخ رزشوىا
 الأثذاْ، رغمُ اٌتي الدذْ بلى ثإٔفغىُ رؽىؽىْ و إٌفىط، ورمىي الأػّبس ورؽىي
 الجّبػخ، ػًٍ الارىبي و اٌؾغبػخ وِىد الحىبَ، وبرلاي ثبلدشض، إٌفىط ورعً
 ػٓ ػبسَخ ؽىبِهب ػًٍ ػبٌخ وٍهب الأِخ و الجٕذ، ِٓ ثؽبئفخ الدذْ ؽشاعخ ورىىْ
    ( فـ رٌه بلا ؤثُزُ برا. اٌزي ٌجبط وٍَجغىْ الخغف َغبِىْ اٌمىح و الدٕؼخ



































                            
 ) 
 وِٓ اٌؼشة، ؤثٕبء نحٓ بلا ثٗ َمصذ لم بعشائًُ ثني ثٗ الله ِبخبؼت جمُغ بْ ثم  
    : (رؼبلى ولبي. بسؽبد و رٕجُٗ لأٔجُبءا لصص جمُغ بْ و الأُِ ِٓ ِؼٕب
              بي: (ول] ١٠:اٌضِش[)          
)            ، ولبي: (]٥٥اٌضِش: [)   
وسوٌ ؤْ لزبدح لبي: روش ٌٕب ؤْ ػّش ثٓ الخؽبة وبْ َمىي: لذ  ]٠٠٠َىعف: [
فٍُىٓ ٌٍّغٍّين غبرح في  ِعً والله ثٕى بعشائًُ وِب َغني ِبرغّؼىْ ػٓ غيروُ،
٘زٖ اٌمصخ. وفي اٌزبسَخ: فةْ ثني بعشائًُ لدب دخٍىا ؤسض وٕؼبْ واعزفؾً ٍِىهُ 
ِئبد اٌغٕين ؤخزُ٘ اٌزشف وعبءُ٘ بخزٕصش فإعشُ٘ و ؤعلاُ٘ و ؤخشة دَبسُ٘ ثم 
سعؼىا ثؼذ ؽين، فإعلاُ٘ اٌشوَ ِشح ؤخشي ثؼذ الدغُؼ، و٘بُ٘ ؤولاء في الأسض 
 في وً واد َهُّىْ.ِزفشلىْ ؽزس ِزس 
 اٌفىائذ اٌؽجُخ في ٘زٖ اَِخ
ٌمذ ؤظهش اٌؽت الحذَذس في ٘زا اٌؼصش مخضَبد الدذَٕخ، و ِصبئجهب اٌؽُجخ،   
وؤثبْ ؤْ الإوضبس ِٓ اٌٍؾُ وؽشة الخّش و اٌزذخين ثبٌزجغ، وؽشة اٌمهىح، واٌؾبٌ، 
بْ ِؼُؾخ  و اٌىىبو، وؤظشبهب، ِٓ الدّشظبد و اٌمبرلاد. ولبي ؤعبؼين الأؼجبء:
الدذْ اٌُىَ ؤصجؾذ لارؽبق، فؼًٍ إٌبط ؤْ َمٍٍىا ِٓ الأدوَخ اٌتي في اٌصُذٌُبد 
الدغّبح ((ؤعضأبد))ثً لبي ؤوبثشُ٘: بْ ٘زٖ عزّؾً ِٓ اٌىعىد لدب فُهب ِٓ اٌعشس 



































ثٕىع الإٔغبْ، و ؤصجىا ؤْ الدأوً الدشوجخ، و اٌتي ٍ٘ وضيرح اٌغزاء ظشس٘ب وضير، وِٕؼىا 
ًٍ اٌؽؼبَ، وؤوً اٌؽؼبَ و ؽشة اٌؾشاة الحبسَٓ ٌعشسهمب ثبلأعٕبْ و ؽشة الدبء ػ
 الحٍك و اٌٍغبْ.
ولبٌىا: بْ ؤً٘ اٌجبدَخ ؤلىي ؤعغبِب وؤصؼ ػمىلا لالزصبس ُ٘ ػًٍ الحٕؽخ و   
اٌزّش، وؼٍجىا ِٓ إٌبط الالزصبس ػًٍ الحجىة و اٌفبوهخ، وؤْ َمٍٍىا ِبعزؽبػىا 
 ٌزٌه عجُلا.
جبء اٌؼصشَىْ: بْ اٌؼٕبَخ الإلذُخ رىفٍذ ثةصلاؽٕب. ؤلا رشي وَمىي ٘الاء الأؼ  
ؤْ الجشػ َإخز في الأذِبي ؽُئب فؾُئب ثلا ػًّ ِٓ الإٔغبْ، وً٘ رٌه بلا ٌٍؼٕبَخ 
الإلذُخ اٌزبِخ في اٌؽجُؼخ، فؼٍُٕب برْ ؤْ َىىْ ع ًّ ػٕبَزٕب ثبلذىاء إٌمٍ و اٌشَبظخ و 
، وػٓ بوضبس اٌٍؾُ وٌٕمصذ اٌؼًّ اٌغذاء اٌصؾٍ ِؼشظين ػٓ الأغزَخ الدهُغخ
الدؼزذي، وٌٕغزغُ ثبلدبء اٌجبسد ؤو اٌفبرش، ؽتى َمىي الدشَط ػًٍ ِىبفؾخ الدشض 
ؤزشن الأدوَخ الدؼزبدح ِبوعذٔب بلى رٌه عجُلا. ولذ ِٕغ اٌزذاوٌ ثبٌؼمبلير الدزشاوّخ في 
لدبُٔب. وِٓ اٌصُذٌُبد اٌذوزىس ((غشأُؾزبَٓ)) و٘ى ِٓ ػظّبء الأعبؼين في اٌؽت ثإ
اٌؼغُت ؤٔٗ ِٕغ الدذاواح بهب عىاء ؤوبٔذ عُذح ؤَ سدَئخ. وَمشة ِٕٗ في رٌه اٌذوزىس 
((وُغش)) اٌزٌ لبي: يجت ؤْ َؼضي الدشَط ػٓ اٌؽجُت وّب يجزٕت اٌغُ اٌمزبي، 
 وبنمب لبي رٌه ِجبٌغخ، يحشض إٌبط ػًٍ ؽفظ صؾزهُ.
ُخ في ُٔىَىسن: وٍّب وضش ولبي الأعزبر ((عزُفٕظ)) الأعزبر ثبٌىٍُخ اٌؽج  
بذبسة الأؼجبء، ولً اػزمبدُ٘ في رإصير اٌؼمبلير، وصاد اػزمبدُ٘ في لىي اٌؽجُؼخ. 



































وَمشة ِٕٗ اٌذوزىس ((سمُش))، ولذ لبي ِضً ٘زٖ الألىاي ِب َشثى ػًٍ ثمبٔين ػبلدب 
 ِٓ الأُِ الدخزٍفخ في صِبٕٔب.
ؤعذ ؼجُجب َذاو َني  واػًّ ؤني وٕذ في صِٓ اٌؾجبة، لذ اػزشاني ِشض ولم  
لأني وٕذ في ثلاد اٌشَف، فىلغ في َذٌ وزبة َغًّ ((اٌؽت إٌجىٌ)) ٌٍؾُخ 
 اٌز٘بي، فىٕذ ؤعزخٍص ِٕٗ فاائذ ؤػّبي بهب.
وِٓ ػغت ؤْ ِب ٔمٍزٗ ٌه ػٓ ؤؼجبء ؤوسوثب صىسح ِىبرح ٌٗ، وٌغذ   
زا اٌىزبة ؤْ ؤلىي بنهُ ٔمٍىا ػٕٗ، ولا، وبنمب سؤَذ رؾبثٗ الألىاي، فٍمذ لشؤد في ٘
الأدوَخ ظبسح بلا ػٕذ الاظؽشاس، وؤْ الدشض ٌٗ نمى وّٕى إٌجبد، ودوس انحؽبغ 
بدُمبد ِؼٍىَ، اٌؽجُت لاػًّ ٌٗ بلا رٍؽُف الدشض، فُٗ: بَبن ؤْ رمشة الدغهً بلا 
ػٕظ اٌعشوس، وارا لذسد ؤْ رزذاوي ثبٌغزاء فبؽزس ؤْ رزذاوي ثبٌؼمبلير، وؽشَ 
ػٍّذ ثٗ بر ران وأزفؼذ ثٗ وصؼ عغٍّ، وٌمذ وٕذ اٌؾشة ػًٍ الأوً، و لذ 
ؤَبَ رٍه الحُّخ وضيرا ِب ؤرشن اٌؾشاة ثؼذ الأوً صلاس عبػبد ؤو ؤسثؼب وّب لشؤرٗ 
في وزت اٌؽت اٌمذيدخ اٌتي لم ؤوٓ ؤػشف عىا٘ب، ففُهب ؤْ رشن اٌؾشة ثؼذ الأوً 
عبس فمذ ِٓ عبػخ باي ؤسثغ ػًٍ ؽغت اخزلاف الأِضجمخ، ؤِب ػٍّبء اٌؼصش الح
رىعؽىا ولذسو٘ب ثغبػزين اصٕزين غبٌجب، ولذ أزفؼذ ثزٍه الحُّخ ولله الحّذ وٌىٓ لدب 
ؼبي اٌضِبْ ولم ؤعذ ِٓ الأؼجبء ِٓ َاَذ ٘زا في ػصشٔب بلا لٍُلا ؽتي لشؤد ٘زا ػٓ 
ؤؼجبء ؤوسوثب  فإوظؾىا ِٕب٘غهُ، ؤوٌُغذ ٘زٖ الدٕب٘ظ ٍ٘ اٌتي نحب نحى٘ب اٌمشآْ، 
) سِض ٌزٌه وإٔٗ               ؤوٌُظ لىٌٗ: (
َمىي: اٌؼُؾخ اٌجذوَخ ػًٍ الدٓ و اٌغٍىي وهمب اٌؽؼبِبْ  الخفُفبْ اٌٍزاْ لا ِشض 



































 حشلحا حبُلحا و ،ٍمٌٕا ءاىلذا غِ بّهؼجزَ و ًثاىزٌا ًوإث ْذلدا في خُمؽ حبُؽ ِٓ ًعفؤ
 ْايرلجا غّؼ و ،بنلجا و ،َبىلحا سىعو ،خٌزٌا غِ َبؼؽٌا ْاىٌؤ ِٓ سبضولإا و ُؾٌٍا
 ٖز٘ شغفر از٘ ًضبد ،ْوشؼؾر لا ُزٔؤ و خٍفغ ينؽ ًٍػ ُىفؽزخزف هٌبّلدا ِٓ
ىصىٌُو اىٍّؼٍُف ازبهو ،للها ةبزو ْىٍّغلدا ُهٍٍُف از٘ ًضبد و ،دبَِا ءبٕثلأا ا
 ءاىلذا اىمؾٕزغَ ْؤ و ،خصبخ ياىؽؤ في لاب ءبلدا يرغ ةشؽ نًشبرو ُؾٌٍا ِٓ يلاللإبث
 ،بهٍُػ ينٔشّزِ ْبجؾٌا غُجم ٓىٌُو ،خَشىغؼٌا ٌُُبؼزٌبث ُهِبغعؤ اىظوشَو ،ٍمٌٕا
 يبّػلأا خِلأا غُجم ٍُؼززٌو .طساذلدا و يىملحا في ُلذبّػؤ خٌواضِ ِٓ ُهؼٕيدلا هٌرو
و ،خَشىغؼٌا و فاشعلإا ِٓ ًٍمٌُو ،هٌر ٓػ خُٕغبد طساذلدا في خفبؾىٌا قشف ذغٌُ
 :لىبؼر ٌٗىل ِٓ اىفبخٍُف لابو ُُؼٌٕبف داىهؾٌا(             
                   )104 
“Ketahuilah bahwa kisah ini dan selainnya adalah mengajarkan dan mendidik dan 
mengingatkan umat islam. Karena bani israil telah selesai/berlalu perkara mereka. Yang 
demikian ini ketika mereka berada di padang tih, dan udara mereka terpisah dan mereka 
di pedesaan dan kehidupan yang susah dan mereka lepas dari najis atau kerusakan 
kehidupan kota dan semacamnya, dan yang fasik penduduknya dan sakit-sakitan dan dari 
ketamakan mereka, rendahnya adab dan merosotnya akhlak mereka dan dari kedustaan 
mereka, kemunafikan mereka, kebodohan mereka, ketamakan mereka, kerendahan 
mereka, kerja keras mereka malam dan siang, maka syahwat yang sangat menggelora 
menyengat mereka dan membakar mereka terbakar dengan api syahwat mereka. Mereka 
mendekati keburukan. Mereka memakan sesuatu yang bercampur antara halal dan haram 
dan mencintai harta yang berlebihan. Mereka memijak keras-keras kegelapan dosa 
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maksiat dan aib-aib atau hal tercela. Dan para pembesar mereka berada di tuduhan paling 
rendah, akhlak yang hina, sangat munafik, dekat dengan kejahatan dan jauh dari 
kebaikan. Sedikit dari mereka yang menjaga amanah. Mereka tak takut kepada Tuhan 
pemilik alam. Bahkan pengaruh para hakim dan banyak penyakit mereka karena 
banyaknya macam makanan mereka. Mereka adalah orang-orang pengecut, keluh kesah, 
penakut, apabila musuh menyergap mereka lari ketakutan. Ini adalah kondisi perbuatan 
dan ini adalah tabiat penduduk nya tidak terkecuali. Kecuali apabila para raja memiliki 
pasukan yang dilatih untuk perang. Mereka menjaga negeri mereka dan memerangi 
musuh mereka. Di dalam jiwa mereka ada rasa takut atau pengecut, syahwat mereka 
membunuh mereka, maka mereka tidak bisa memerangi musuh mereka kecuali dengan 
bantuan senjata, alat perang mereka yang melimpah dan banyak pesawat temput mereka. 
Adapun orang desa mereka bersih dari kekurangan orang buta mereka memurnikan 
diri dari penindakan kekerasan. Mereka mendekat kepada keutamaan, mereka menjau 
dari kerendahan, jiwa mereka agung, mereka pemberani nan mulia. Apabila mereka 
diberi senjata maka mereka bisa memusnahkan orang-orang kota, membunuh mereka dan 
mengalahkan mereka. Oleh karena itu engkau melihat bahwa umat-umat yang berada di 
kota apabila lama disana pada waktu tertentu akan dikalahkan oleh orang desa dalam 
kekuasaan nya, lalu orang desa mewarisi tanah dan rumah meeka dan menempatinya 
hingga memiliki keturunan. Mereka menempati hingga generasi demi generasi serta 
mengikuti kebiasaan hidup orang sebelum mereka sedikit demi sedikit. Sehasta demi 
sehasta. Sampai kemudian datang kaum lain yang mengalahkannya (ali imran : 140) 
Demikianlah perjalanan umat baik dahulu maupun masa sekarang. Maka daulah 
rum ketika menjadi gawat pemerintahannya,  para budaknya merendahkan diri mereka 
dan hina  para pemimpin kerajaan itu, telah menyerbu orang-orang yang jalang, bodoh 
telanjang dari kelapangan dan nikmat hidup yang akan membunuh mereka dan mewarisi 



































bumi mereka serta rumah mereka yang hari ini adalah yang singgah yaitu Orang-orang 
kuat dan tinggi di eropa dan telah berlalu kekuasaan mereka 1000 tahun seolah mereka 
juga menjadi dikuasai oleh kemesraan hidup dan mereka tenggelam dalam kelezatan 
duniawi dan mereka tenggelam dalam lautan yang luas yaitu kezaliman, maksiat, 
pembunuhan sampai sekolah mereka mengajarkan kriminalitas, pembunuhan, menyerbu 
umat lain dan sungguh sudah tiba saatnya mereka dikalahkan oleh umat yang  jauh dari 
kecintaan berlebihan pada kemewahan dunia dan lebih dekat pada keadaan  baru dan 
menempati tempat mereka sebagaimana ayah mereka menempati dan menaklukkan 
dinasti romawi. Yang demikian juga bisa engkau lihat pada orang-orang arab ketika turun 
Al-Quran kepada mereka. Al-Quran itu menerangi matahati mereka, menaikkan ketel 
besarnya dan membangkitkan semangat keagamaan dalam jiwa para anak cucunya maka 
mulailah bangsa arab meluas ke seluruh penjuru. Maka mereka menguasai kerajaan 
Persia yang mana telah mengalahkan mereka keramahan dan kenikmatan hidup yang 
meluas di penjuru lain sampai pada wilayah kekuasaan romawi dan menguasainya dan 
menempati tempat dua bangsa.  
Kemudian pada waktu yang lama bangsa arab dimabukkan oleh kenikmatan hidup 
maka datanglah bangsa tartar dari timur dan prancis dari barat mereka menjajah dengan 
senjata mereka, seorang laki-laki yang gagah menyakitkan hati para pemberi peringatan, 
dan mereka bertempur maka mereka membanting bangsa Arab, maka mereka (bangsa 
Arab) tidur hingga sekarang dan bangsa arab sekarang ingin mengembalikan kedudukan 
yang dahulu jadi tidaklah suatu umat merasakan kebahagiaan kecuali bersikap adil dari 
kelezatan dan menjauhi hawa nafsu, ketamakan dan mengurangi dari kemewahan hidup. 
Mereka bani israil ketika mereka di Mesir mereka merasakan manisnya kehidupan kita. 
Dan nikmatnya hidup mereka melupakan kelezatan-kelezaran dan menuruti syahwat 
maka fir’aun menyembelihkan para lelaku mereka dan mempermalukan perempuan-



































perempuan mereka maka firaun menyuruh musa untuk keluar bersama mereka maka 
mereka keluar dan setelah itu mereka disuruh membunuh orang-orang yang perkasa 
mereka tersesat di Tih dan sesat jalan di padang pasirnya. Meerka berputar di luasnya 
padang pasir yang kering mereka belajar dari tempat itu keberanian, kehormatan dan 
percaya diri. Mereka terdidik disana selama 40 tahun. Ulama’ berkata bahwa pengasuhan 
akhlak selama 40 tahun pengasuhan intelektual selama 20 tahun, tatkala mereka senang 
untuk diri mereka kekuatan dan mereka merasa kuat, dan bahwa mereka lebih kuat dari 
nenek moyang mereka mereka menutup hati mereka dari kemewahan duniawi dan 
kenikmatan hidup di kota mereka melempar kenikmatan dan kelezatan hidup dan 
kesenangan kehidupan kota. Allah berfirman apakah kalian meninggalkan sesuatu yang 
baik dan mengambil sesuatu yang lebih rendah dan bagaimana bisa kalian ridho 
meninggalkan kehidupan desa yang tenang, bebas , murni, jernih, yang sedikit padanya 
makanan. Maka badan menjadi sehat dan umur panjang, jiwa menjadi kuat, dan kalian 
membahayakan jiwa kalian ke kota yang mengakibatkan badan menjadi sakit dan 
melemahkan jiwa dengan penyakit merendahkan hukum dan matinya keberanian, 
bersandar kepada kelompok dan penjagaan kota harus dipercayakan kepada sekelompok 
tentara dan ummat seluruhnya kemiskinan hukum dan telanjang dari kekuatan mereka 
diliputi kerendahan dan berpakaian kehinaan. 
Jika kalian abai maka sesungguhnya semua yang Allah ajak bicara Bani Israil tidak 
dimaksudkan kepadanya kecuali kita anak turunan arab dan orang-orang yang bersama 
kami. Dan sesungguhnya semua kisah para nabi adalah peringatan dan bimbingan (zumar 
: 18), (zumar : 55), (Yusuf : 111) ia meriwayatkan bahwa qatadah berkata : disebutkan 
kepada kami bahwa umar bin khatab berkata telah berlalu demi Allah bani Israil --- 
hendaklah bagi umat islam ada pelajaran untuk kisah ini dan dalam sejarah bani israil 
ketika memasuki negeri kalian dan menjadi gawat penguasa mereka ratusan tahun telah 



































mengambil mereka dan datanglah Bukhtasur maka ia menawan mereka, mengusir 
mereka, merobohkan rumah mereka. Kemudian mereka pulang setelah beberapa waktu 
maka romawi mengusir mereka di lain kali setelah al-masih dan mereka di bumi pergi ke 
segala penjuru. 
Faedah kesehatan untuk umat ini 
Sungguh nampak ilmu kedokteran modern pada masa ini kehinaan? Kehidupan 
kota dan musibah-musibah kesehatan dan ilmu kedokteran, dan menghirup tembakau 
rokok, minum, kopi, teh, kakau dan sejenisnya dari makanan yang memicu datangnya 
penyakit dan yang mematikan dalam jangka panjang. Dan berkata para ahli kedokteran : 
“sesungguhnya kehidupan kita hari ini menjadi tidak tertahankan maka harus dan wajib 
untuk setiap manusia untuk menyedikitkan konsumsi obat-obatan kimia yang ada di 
apotek dan disebut saja ajzakhanan (geotik) bahkan telah berkata para senior mereka : hal 
ini obat-obatan akan dihilangkan karena membahayakan kehidupan manusia mereka 
menetapkan bahwa makanan yang tersusun dari bahan kimia yang ada di apotek yang 
makanan itu ada pada banyak makanan, bahayanya adalah besar. Dan mereka melarang 
minum air atas makanan dan makan makanan dan meminum minuman yang panas karena 
bahaya keduanya pada gig, kerongkongan dan mulut/lidah. 
Mereka berkata : sesungguhnya orang-orang desa lebih kuat secara fisik dan lebih 
sehat secara jiwa atau akal karena makanan mereka terbatas pada gandum dan kurma, dan 
mereka menghimbau untuk semua manusia agar membatasi makanan mereka pada biji 
bijian dan buah buahan dan agar mereka menyedikitkan makanan kimia selama mereka 
mampu mendapat makanan biji bijian dan buah buahan. 
Para dokter berkata : sesungguhnya pertolongan Allah menjamin perbaikan 
kesehatan jiwa raga kami. Tidaklah engkau melihat bahwa luka mulai sembuh sedikit 



































demi sedikit tanpa usaha manusia untuk mengobatinya dan tidakkah itu adalah 
pertolongan yang sempurna dalam tabiat secara alamiyah, maka wajib batas kami untuk 
memelihara udara yang bersih dan olahraga dan memakai makanan yang sehat. Disisi lain 
berpaling dari makanan cepat saji dan dari banyaknya daging dengan air dingin atau 
hangat sehingga orang yang sakit kuat dalam menghadapi penyakit dan hendaklah kita 
tinggalkan obat obatan yang berlebihan selama kita punya cara untuk menyembuhkan 
penyakit tanpa jalur obat dokter. Seorang ahli kedokteran senior dari almania melarang 
berobat dengan obat obatan yang bertumpuk di apotik dan termasukk dari hal yang 
mengejutkan adalah bahwa a melarang berobat dengan itu untuk tinggi maupun rendah. 
Dekat dengan hal ini doctor berkata : wajib bagi orang sakit unutuk menjauhi berlepas 
dari dokter sebagaimana ia menjauhi racun pembunuh hal ini adalah bentuk mubalaghah 
atau melebih lebihkan, memperingat menusia untuk menjaga kesehatan mereka. 
Professor Steven seorang professor di universitas new York berkata setiap kali 
banyak percobaan para dokter sedikit keyakinan mereka tentang pengaruh obat dan 
bertambah keyakinan mereka dalam kekuatan alamiyah dan tidak jauh dari hal tersebut 
apa yang dikatakan oleh ((Smith)) ia berkata bahwa perkataan yang demikian bertambah 
besar jumlahnya atas orang orang ahli dari bangsa yang berbeda beda pada zaman bumi. 
Dan ketahuilah bahwa ketika aku masih muda, aku sakit dan tidak aku dapati 
dokter yang mengobatiku karena aku tinggal di desa Raif, tapi aku punya kitab ((Tibb al-
Nabawi)) karangan Syekh al-Dhahabi aku memahami inti dari isi buku ini kemudian aku 
aplikasikannya. 
Suatu hal yang mengejutkan yang aku beritahukan kepadamu tentang bahwa 
kedokteran eropa adalah gambaran umum dari buku itu, aku tidak mengatakan bahwa 
mereka meriwayatkan dari buku itu, hanya saja aku melihat keimiripan-kemiripan antara 



































ilmu kedkteran dengan isi buku itu, maka sungguh aku membaca kitab ini bahwa 
penggunaan obat kimia hanya terbatas pada waktu darurat, dan bahwa penyakit pada oang 
sakit itu tumbuh seperti bertumbuhnya tumbuhan, dan kemudian ada perputaran menurun 
sesuai dengan waktu yang diketahui, dan seorang dokter tidaklah berkerja bagi orang 
yang sakit kecuali hanya melunakkan penyakit saja, hendaknya kamu hanya mendekati 
yang mudah didapati (obat kimia) kecuali ketika kondisi dharurat saja, apabila kamu 
mampu berobat dengan makanan maka hindari berobat dengan obat-obatan, haram 
minum sambil/setelah makan, aku telah melakukannya lalu mengambil manfaat darinya 
dan badanku jadi sehat, aku pernah diet ketat, aku tidak meninggalkan minum setelah 
makan 3 sampai 4 jam sebagaimana yang kubaca pada buku-buku kedokteran lama yang 
tidak ku ketahui selain buku-buku itu, di dalam buku itu diperintah meninnggalkan 
minum setelah makan dari satu jam hingga 4 jam menurut pemikiran yang berbeda-beda, 
adapun para ilmuwan pada era sekarang ini sungguhh mereka mengambil jalan tengah 
dan membatasinya dua jam pada umumnya, dan sungguh aku mengetahuinya karena hal 
itu dan aku mengambil manfaat dengan tips itu dan alhamdulillah.  Akan tetapi lama aku 
tidak menemui dari dokter-dokter era sekrang ini yang menguatkan hal itu kecuali sedikit, 
sehingga aku membaca hal tersebut dari dokter-dokter eropa maka mereka menjalaskan 
metode mereka dan bukankah metode tersebut adalah yang disebutkan di dalam al-
Qur’an, tidakkah Firman Allah (يرخى٘ ٌزٌبث نىدؤ ى٘ ٌزٌا ْىٌذجزغرؤ يبل) 
merupakan isyarat untuk hal itu seolah-olah Allah berfirman: kehidupan desa yang 
makanannya manna dan salwa dua makanan yang ringan, lezat tanpa efek samping serta 
udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama dari pada kehidupan yang ketat di 
kota yang biasa memakan makanan dengan bumbu rempah-rempah, daging dan banyak 
dari macam-macam makanan serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan, 



































kerakusan dari para raja yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena laalai 
sedangkan kalian tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya ditafsirkan, dan seperti 
inilah seharusnya umat Islam memahami Kitab Allah, dan demikianlah seharusnya 
mereka mengajarkan dan mewasiatkan kepada anak cucu mereka dengan menyedikitkan 
(konsumsi) daging melarang minum selain air kecuali dalam kondisi tertentu dan 
hendaklah mereka menghirup udara yang bersih, mereka suka melatih badan mereka 
dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua pemuda berlatih demikian, yang demikian 
itu tidak menghalangi mereka untuk terus tetap melakukan aktifitas di lading-ladang dan 
sekolah-sekolah.”  
 
B. Penafsiran al-Razi tentang Surah al-Baqarah ayat 61 
 حءاشمٌا ) خؼثاشٌا خٌإغلدا( )ْىٌذجرؤ( تؼو ٓثا بيؤ فشؽ في و )ْىٌذجزغرا( خفوشؼلدا
 نيدلأبث داشلدا في اىفٍزخاو ،حءبٔذٌا ِٓ حضّلذبث )بٔدؤ( بيلشفٌا ير٘ص ٓػ و ءبجٌا ْبىعةث
 خؼفٕلدا في وؤ َٓذٌا في خؾٍصلدا في نيدؤ ٗٔىو ْىىَ ْؤ بِب داشلدا ْؤ ُٗف يىمٌا ػجظو
بو ٌزٌا ْلأ داشِ يرغ يولأاو ،بُٔذٌا في ٌزٌا ِٓ َٓذٌا ةبث في غفٔؤ ْبو ىٌ ٍُٗػ اىٔ
 بِ ُىٌ ْةف اشصِ اىؽج٘ب( ٌٗىمث ٌُٗب ُبهبعؤ ذل ٕٗىٌ ٌُٗب ُهجُيج ْؤ صبع بلد ٖىجٍؼ
 از٘ ْؤ داشلدا ْىىَ ْؤ صىيج لا ثم بُٔذٌا في خؼفٕلدا ِٕٗ داشلدا ْىىَ ْؤ ٍمجف )ُزٌإع
ْؤ بُٕث بلد ٗٔىجٍؽر ٌزٌا ِٓ ًعفؤ ٍُٗػ ُزٔؤ ٌزٌا عىٌٕا  زٌؤ ْىىَ ٌزٌا َبؼؽٌا



































 ٌىٍغٌاو ٓلدا ْؤ بُٕث بِ داشلدا ًث ،َٓشخا ذٕػ بهغخؤ ْىىَ ذل َىل ذٕػ خّؼؼلأا
 از٘ ْلأ وؤ نىىؾلدا ِٓ يرخ ٓمُزلداو يىصلحا نىىؾِ ٗٔىجٍؽَ بِو يىصلحا ٓمُزِ
 يولأا ْىىُف تؼزٌاو ذىٌا غِ لاب ًصيح لا هٌرو ،تؼر لاو ذو يرغ ِٓ ًصيح
 ْبو ًُل ْةف .ليوؤ ْبو بٕػبجؽث ٖبٕ٘شو بلد اىفص اىفػ ًصيح ٌزٌا از٘ اىٌىمَ ْؤ ُلذ
 غلو ٗٔؤ ت٘ بٍٕل .بٕػبجؼ ٗزهزؽا ارب ذىٌا غِ لاب ًصيح لا ٌزٌا ِٓ كؽؤ ٌٗوبٕر
 تئبغٌا ٍٍػ غعاس ٓمُزلدا شظبلحا ْؤ ببد ؼُعشزٌا غلو ٕٗىٌ خهلجا ٖز٘ ِٓ ضسبؼزٌا
.نىىؾلدا105 
Persoalan ke empat 
Bacaan yang diketahui (ْىٌذجزغرا) dan dalam pendapat Abi Ibn Ka’ab dengan 
menyukunkan ba’ dan dari Zuhair al-Farqaby (بٔدؤ) dengan hamzah dari  حءبٔذٌا, dan 
mereka berbeda pendapat tentang maksud kata بٔدؤ. Dan pendapat yang kuat tentangnya, 
bahwa maksud dari kata بٔدؤ bisa jadi lebih rendah dalam kemaslahatan agama atau lebih 
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rendah kemanfaatan dalam duniawi. Dan pendapat yang pertama (maslahat dalam agama) 
bukan yang dimaksud karena sekiranya makanan yang mereka minta itu lebih rendah 
manfaat nya dalam agama lalu mengapa Allah menjawab mereka dengan ayat “ اىؽج٘ب
ُزٌإع بِ ُىٌ ْةف اشصِ” (pergilah kalian ke suatu kota niscaya kamu akan 
mendapatkan apa yang kalian minta), maka tersisa makna dari اندأ   itu adalah lebih rendah 
pada aspek keduniawian (manfaat duniawi), kemudian tidak boleh manfaat keduniawian 
tersebut diartikan dengan bahwa makanan yang telah ada adalah lebih utama dari pada 
makanan yang kalian minta. Karena suatu makanan menurut suatu kaum rasanya nikmat 
akan tetapi belum tentu menurut kaum yang  lain juga nikmat rasanya (relatif). Terkadang 
menurut suatu kaum makanan itu rendah tapi menurut kaum yang lain tidak demikian. 
Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa manna dan salwa yakin adanya atau telah ada 
dan makanan yang mereka minta adalah diragukan adanya dan yang yakin lebih baik dari 
pada yang diragukan, atau bisa jadi karena manna dan salwa mereka dapatkan tanpa 
susah payah, dan yang mereka minta tidak mereka dapatkan kecuali dengan susah dan 
payah, maka maksud yang pertama adalah lebih utama.  bila dikatakan: hak mereka 
berkata: hal ini yang didapatkan dengan mudah (maksudnya: yahudi yang mendapatkan 
makanan dari Allah dengan mudah) tapi kami tidak menyukainya secara karakter kami 
(sudah karakter yahudi bahwa mereka tidak suka mendapatkan sesuatu hal dengan 
mudah) maka pemerolehannya terasa lebih berat dibanding yang tidak mendapatkannnya 
kecuali dengan usaha keras, jika sesuai dengan yang diinginkan karakter kami 
(mendapatkan sesuatu dengan mudah tanpa kerja keras  menurut yahudi itu terasa lebih 
berat dari pada orang yang mendapat sesuatu hal dengan kerja keras). Kami menjawab: 
jelas bahwa ada kontradiksi dari sisi ini, namun mungkin hal itu karena analogi bahwa 



































sesuatu yang ada dan meyakinkan itu lebih unggul/kuat dibanding dengan sesuatu yang 
tidak ada dan meragukan. 
Dari penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Razy menafsirkan ayat 
(نيدؤ) dalam arti makanan yang diminta oleh Bani Israil lebih rendah dikarenakan 
maakanan yang mereka minta itu belum pasti adanya sedangkan apa yang telah 
Allah berikan kepada mereka adalah makanan yang sudah jelas adanya. Bukan 
dalam arti makanan yang mereka minta itu lebih rendah dalam arti kelezatan atau 
aspek kebaikan-kebaikan yang lain. 





































A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Razi dan Tantawi Jawhari 
Dalam subbab tersebut, penulis akan menganalisa persamaan dan 
perbedaan penafsiran Tantawi dan al-Razi dalam menafsirkan potongan ayat ( َقَها 
َأَذَرضٔذثُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأِدَِّت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش ) dalam surat al-Baqarah ayat 61. Hal ini 
dilakukan sebagaaimana prinsip dalam penelitian yang penulis tempuh yaitu 
metode komparatif.  
Pada tahap berikutnya peulis akan menganalisa penyebab perbedaan 
penafsiran kedua mufassir. Perlu ditegaskan bahwa perbedaan yang dimaksud 
bukan hakikat yang ditunjuk oleh kata khayr dan adna, karena hakikat yang 
ditunjuk oleh lafad khayr dan adna adalah jelas bahwa maksunya khayr adalah 
manna dan salwa sedangkan maksud dari lafad adna adalah makanan yang 
diminta Bani Israil. Akan tetapi yang menjadi peredaan penafsiran para „Ulama‟ 
adalah mengapa manna dan salwa memiliki kedudulan yang lebih tinggi dari pada 
makanan yang mereka minta?, maka di sinilah fokus analisanya. Maka itu,  
penulis akan mencoba untuk membuktikan asumsi penulis yaitu perbedaan 
penafsiran dua mufassir tersebut dikarenakan perbedaan penggunaan teori dalam 
penafsiran dan perbedaan corak keduanya. Jikalau Tantawi Jawhari menggunakan 
teori munasabah dan bercorak ilmi sehingga muncul hasil penafsirannya yang 
demikian, al-Razi menggunakan teori „amm dalam lafad dan bercorak lughawy 



































sehingga hasil pernafsirannya demikian. Asumsi inilah yang akan penulis 
buktikan dalam subbaab B dan C. 
 
1. Perbedaan Penafsiran Tantawi Jawhari dan al-Razi 
Sebagaimana pada bab tiga, dapat kita lihat bahwa Tantawi Jawhari 
dalam penafsirannya tentang makna khair dan adna menjadi satu kesatuan 
penafsiran dengan  ayat 60-61. Pada awal penafsirannya beliau menerangkan 
tentang makna bahasa atau yang diistilahkannya dengan tafsir lafd{y>. Dalam 
tafsir lafdy beliau memaknai lafad{ al-ladhi> huwa adna> sebagai sesuatu yang 
lebih rendah kualitasnya, sedangkan menafsirkan kata bi al-ladhi> huwa khayr 
dengan manna dan salwa. Kemudian Tantawi Jawhari mencoba menguraikan 
penafsirannya terkait dengan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Sesuatu 
hal yang menjadi unik ialah dalam surat al-Baqarah ayat 61 khususnya pada 
ayat َقَها َأَذَرضٔذثُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخْير  beliau tidak menafsirkannya 
secara sendirian. Akan tetapi beliau memasukkan penjelasan ayat tersebut 
kepada penjelasan ayat ِئِثُٕطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٍَ  ٌَص اَأْىُرٌِ  Sehingga, potongan ayat 
َقَها َأَذَرضٔذثُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأِدَِّت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش  sebagai penjelas penafsiran ayat ِئِِٕثُط اى
ٍِٔصّشَف اِاَّ َىُنٍَ  ٌَص اَأُرىٌ  jadilah suatu rangkaian yang sistematis dalam 
pandangan Tantawi.  



































Memang Tantawi Jawhari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 
kebanyakan ia mengambil beberapa kelompok ayat kemudian kelompok ayat 
itu ditafsirkannya sebagai satu-kesatuan pembahasan. Sehingga ia tidak 
menafsirkan kelompok ayat yang dipilihnya dengan cara menampilkan ayat 
dengan sepotong-sepotong. Akan tetapi ia ingin merangkai suatu kelompok 
ayat sebagai satu-kesatuan penjelasan. Sering dalam kelompok ayat itu hanya 
sepotong saja yang ia jadikan patokan lalu yang lain adalah penjelas atau 
termasuk rangkaian penjelasan dalam ayat yang dijadikan patokan 
penafsirannya. Seperti halnya kasus ayat ( ِئِثُٕطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٍَ  ٌَص اَأْىُرٌ ). 
Dalam kasus ayat tersebut mula-mula beliau menampilkan i>z}a>h fi> al-
kala>m (penjelasan tentang ayat) ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ ٍََص اَأُرىٌِ .106 Beliau, 
dalam mengomentari ayat tersebut terlebih dahulu ingin mengajak umat Islam 
untuk mengambil pelajaran tentang kisah Bani Israil ketika mereka sedang di 
padang Tih. Dari kisah tersebut pula beliau mendapat pelajaran bahwa 
kehidupan baduwi itu lebih utama dari pada kehidupan kota. Kemudian beliau 
menyebutkan banyak sekali keutamaan kehidupan baduwi atau pedesaan 
seperti kehidupan desa itu menyehatkan, membuat orang menjadi berani, jauh 
dari kerendahan akhlak. Berbeda dengan penduduk kota yang mana mereka 
digambarkan oleh Tantawi dalam tafsirnya dengan orang-orang yang buruk 
akhlaknya, licik, tidak menyhatkan badan, membuat seseorang mudah 
mengeluh dan lain-lain. Hal ini beliau tarik dari kisah Bani Israil yang sedang 
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diselamatkan Musa A.S menuju padang Tih ternyata mereka malah ingin 
kembali ke kota. Sampai beliau engemukakan tetang teori runtuhnya suatu 
peradaban yang sedang dalam puncak kejaaan kemudian mereka terlena 
dengan kenikmatan hidup foya-foya sampai akhirnya dalang kaum baduwi 
yang kuat mengalahkan mereka dan mewarisi bumi mereka. 
Setelah menyebutkan tentang kelebihan kehidupan desa dari pada 
kehidupan di kota, sampai pada penafsiran ayat َقَها َأَذَرضٔذثِىىَُ َّىأزُٕ  ٌَى َأَّد ً
ِتَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش   beliau menafsirkannya “mengapakah kalian tinggalkan sesuatu 
yang lebih baik demi sesuatu yang lebih rendah?, dan bagaimana pula kalian 
rela meninggalkan kehidupan desa yang tenang, bebas , murni, jernih, yang 
sedikit padanya makanan. Maka badan menjadi sehat dan umur panjang, jiwa 
menjadi kuat, dan kalian membahayakan jiwa kalian ke kota yang 
mengakibatkan badan menjadi sakit dan melemahkan jiwa dengan penyakit 
merendahkan hukum dan matinya keberanian, bersandar kepada kelompok 
dan penjagaan kota harus dipercayakan kepada sekelompok tentara dan 
ummat seluruhnya kemiskinan hukum dan telanjang dari kekuatan mereka 
diliputi kerendahan dan berpakaian kehinaan?.”107 
Pada keterangan berikutnya beliau memaparkan tentang isyarat 
kesehatan yang dapat diambil dari ayat tersebut. Di dalam keterangannya 
beliau menerangkan tentang bahaya kehidupan kota dari aspek udara, 
makanan yang biasa dimakan, daln lain-lain. Beliau juga mengutip beberapa 
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ahli farmasi tentang bahaya penggunaan obat dalam mengobati penyakit. 
Beliau menganjurkan agar berobat dengan hal-hal yang alamiah dan 
meelakukan pola hidup sehat agar tidak terkena penyakit. Sampai pada akhir-
akhir keterangan beliau mengutip ayat َقَها َأَذَرضٔذثُىِىَُ َّىأزُٕ  ٌَى َأدَِّت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش   
kemudian memberikan penjelasan demikian:  
“isyarat untuk hal itu seolah-ola Allah berfirman: kehidupan desa 
yang makanannya manna dan salwa dua makanan yang ringan, lezat tanpa 
efek samping serta udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama dari 
pada kehidupan yang ketat di kota yang biasa memakan makanan dengan 
bumbu rempah-rempah, daging dan banyak dari macam-macam makanan 
serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan, kerakusan dari para raja 
yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena lalai sedangkan kalian 
tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya ditafsirkan, dan seperti inilah 
seharusnya umat Islam memahami Kitab Allah, dan demikianlah seharusnya 
mereka mengajarkan dan mewasiatkan kepada anak cucu mereka dengan 
menyedikitkan (konsumsi) daging melarang minum selain air kecuali dalam 
kondisi tertentu dan hendaklah mereka menghirup udara yang bersih, mereka 
suka melatih badan mereka dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua 
pemuda berlatih demikian, yang demikian itu tidak menghalangi mereka 
untuk terus tetap melakukan aktifitas di lading-ladang dan sekolah-
sekolah”.108   
Demikian penafsirannya tantang khayr dan adna> dalam surah al-
Baqarah ayat 61. Dapat disimpulkan bahwa Tantawi Jawhari menafsirkan 
ayat tersebut ia menafsirkan khayr adalah kehidupan desa yang makanannya 
manna dan salwa serta suatu makanan yang bebas efek samping. Sedangkan 
Adna adalah kehidupan di kota yang makannya adalah makanan-makanan 
siap saji, selain itu udara di kota juga lebih berbahaya begitu juga kehidupan 
moral di kota yang penuh intrik, ketidak patuhan hukum dan membuat diri 
menjadi pengecut.  
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Terlihat dalam penafsirannya sangat menonjol keterangannya 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ilmu kesehatan dan tentang kedokteran 
tentang di mana dan bagaimana kehidupan yang sehat itu berada sampai pada 
mengobati penyakit yang terbaik pun ia menyebutkan caranya dalam 
penafsiran. 
Hal tersebut berbeda dengan al-Razy yang dalam menafsirkan ayat 
tersebut tidak ada sangkut pautnya dengan ilmu kesehatan atau kedokteran 
bahkan kalau boleh dibilang masih ada sedikit peengaruh teologis dalam 
penafsirannya. Pada mulanya al-Razy menafsirkan ayat  َرضَذَأ َهاَق َىُٕ  ٌٔزَّىا َُ ىُىٔذث
ْشَُِخ َىُٕ  ٌٔزَّىاِت ًَِّدَأdengan memaparkan asal usul bahasa atastabdiluna dan 
menyebutkan perbedaan qiro‟at. Setelah itu beliau menyebutkan 
kemungkinan  makna tentang mengapa manna dan salwa atau khayr itu lebih 
baik dari pada makanann yang ia minta atau adna.  
Al-Razy menyebutkan kemungkinan makna dalam kasus ini. 
Awalnya ia menerangkan bahwa makna adna adalah rendah dalam arti dua, 
bisa jadi rendah dalam arti kemaslahatan dalam agama (َِذىا في ححيصٍ) bisa 
juga rendah dalam arti kemanfaatan duniawi (اُّذىا في حعفٍْ). Maka kemudian 
ia menunjukkan indikator bahwa yang dimaksud dari dua kemungkinan ini 
adalah kerendahan dalam arti kemaslahatan duniawi bukan dalam arti agama. 



































Ayat  ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ ٍََص اَأْىُرٌِ  adalah indikatornya, seandainya yang 
dimaksud adna dalam ayat tersebut adalah kerendahan dalam arti 
kemaslahatan agama, maka tidak mungin Musa menyuruh mereka pergi ke 
Mesir. Ini berarti menujukkan suatu kebolehan, dalam arti jika mereka 
menginginkan apa yang mereka minta boleh-boleh saja asal mereka mau 
pergi ke Mesir niscaya mereka akan dapai apa yang mereka minta. 
Pada tahap berikutnya, al-Razy menemukan banyak kemungkinan 
yang mungkin untuk menjadi penafsiran ayat tersebut. Pertama, manna dan 
salwa disebut sebagai suatu yang lebih baik dari apa yang mereka minta 
dikarenakan manna dan salwa adalah suatu yang telah jelas adanya sedangkan 
apa yang mereka minta adalah sesuatu yang diragukan adanya. Kedua, manna 
dan salwa disebut lebih baik dikarenakan kelezatannya dan keutamaannya. 
Ketiga, manna dan salwa lebih baik dikarenakan cara memperolehnya tidak 
susah payah. sedangkan apa yang mereka minta ialah sesuatu yang cara 
memperolehnya dengan susah payah.  
Dari tiga kemungkinan yang diseebutkan di dalam tafsirnya, ia lebih 
memilih satu makna yang kemungkinannya paling kuat yaitu makna yang 
petama bahwa manna dan salwa lebih baik dalam arti sesuatu yang telah jelas 
adanya. Hal ini bisa dilihat dalam kutipan tafsirnya sebagai berikut:  



































ُرٍ ٌىيضىاو ِلدا ُأ اُْت اٍ ٍِ يرخ ِقُرلداو هىصلحا كىنغٍ ّٔىثيطَ اٍو هىصلحا ِق
 ذنىا عٍ لائ وصيح لا لىرو ،ةعذ لاو ذم يرغ ٍِ وصيح ازٕ ُلأ وأ كىنغلدا
ليوأ هولأا ُىنُف ةعرىاو 
 Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa manna dan salwa yakin 
adanya atau telah ada dan makanan yang mereka minta adalah diragukan 
adanya dan yang yakin lebih baik dari pada yang diragukan, atau bisa jadi 
karena manna dan salwa mereka dapatkan tanpa susah payah, dan yang 
mereka minta tidak mereka dapatkan kecuali dengan susah dan payah, maka 
maksud yang pertama adalah lebih utama. 
Maka jelas perbedaan penafsiran antara keduanya tentang makna 
Khayr adalah lebih baik dalam arti manna dan salwa adalah makanan yang 
telah jelas adanya sedangkan yang mereka minta adalah lebih buruk karena 
apa yang mereka minta belum pasti adanya. Sedangkan Tantawi Jawhari 
menafsirkan ayat terseut lebih kepada ilmu kesehatan. Bahwa kehidupan kota 
yang makanannya manna dan salwa makanan tanpa efek samping itu lebih 
baik dari pada kehidupan kota yang makannya manakan siap saji, makanan 
dengan bumbu rempah-rempah.  
2. Persamaan Penafsiran 
Jika ditelaah kedua tafsir di atas ditelaah dan dicari kesamaan atau 
benang merahnya. Maka benang merah dari penafsiran kedua tokoh di atas 
adalah terletak kepada makna dhamir huwa yang pertama dan apa maksud 
dhamir huwa yang kedua. Jika melihat kedua mufassir di atas memaknai apai 



































itu khayr mereka sepakat bahwa huwa yang pertama itu adalah manna dan 
salwa sedangkan makna huwa yang kedua adalah merujuk pada baql, qitha>’, 
fu>m, ‘adas dan bas}al. Hal ini dapat dibuktikan dari statement kedua mufassir 
tersebut misal al-Razi  
َ اٍو هىصلحا ِقُرٍ ٌىيضىاو ِلدا ُأ اُْت اٍ داشلدا وت هىصلحا كىنغٍ ّٔىثيط
كىنغلدا ٍِ يرخ ِقُرلداو. 
Maka yang dimaksud dari huwa yang pertama adalah manna dan 
salwa hal ini juga dalam tafsir Tantawi Jawhari yang menyebut  
(       يىيضىا و ِلدا ٔت ذَشَ ) 
Maka dalam hal ini mereka berdua memiliki persamaan dalam 
penafsiran mereka bahwa dhamir huwa yang pertama adalah manna dan 
salwa sedangkan dhamir huwa yang kedua yang bergandeng dengan lafadh 
adna adalah pada baql, qitha>’, fu>m, ‘adas dan bas}al. 
B. Argumen Penafsiran Tantawi Jawhari 
Pada subbab ini, penulis akan menelusuri landasan atau argumen kedua 
mufassir dalam menafsirkan potongan ayat َقَها َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش  
dari surah al-Baqarah ayat 61. Dengan demikian bisa tampak mengapa terjadi 



































perbedaan penafsiran dalam satu ayat tertentu. Dalam bab B dan C penulis 
berangkat dari asumsi penulis tetang argumen maing-masing mufassir.  
Penulis berasumsi bahwa Tantawi Jawhari menafsirkan potongan ayat َقَها 
َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخْير  dari surat al-Baqarah ayat 61 atau makna lafad 
khayr dan adna dengan kehidupan desa yang makanannya manna dan salwa serta 
suatu makanan yang bebas efek samping. Sedangkan Adna adalah kehidupan di 
kota yang makannya adalah makanan-makanan siap saji, selain itu udara di kota 
juga lebih berbahaya begitu juga kehidupan moral di kota yang penuh intrik, 
ketidak patuhan hukum dan membuat diri menjadi pengecut. Karena beliau 
menggunakan teori munasabah di dalam menafsirkaan ayat tersebut dan tafsirnya 
yang bercorak ilmi. Hal inilah yang akan dibuktikan. 
  Penafsiran Tantawi Jawhari secara deskriptif telah dianallisa di dalam 
bab sebelumnya. Pada subbab sebelumnya, dijelaskan bahwa Tantawi Jawhari 
menafsirkan ayat tersebut sebagai penjelasan penafsiran ayat ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ 
ٍََص اَأُرىٌِ  yang menjadi persoalan kmudian adalah dari manakah Tantawi Jawhari 
menemukan konteks desa dan kota dalam memaknai ayat tersebut?.  
Untuk membuktikan bahwa Tantawi Jawhari benar-benar menggunakan 
teori munasabah di dalam menafsirkan ayat tersebut yaitu dengan melihat 
penafsiran ayat ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ ٍََص اَأْىُرٌ  dari ayat tersebut Tantawi Jawhari 



































melihat adanya konteks desa dan kota dalam penafsiran potongan ayat َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى 
َّأزىُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّأزىُٕ  ٌَى َخُِْش . 
Jika dibuktikan lebih lanjut, maka bisa dilihat penafsiran lafdhi dari kata 
mis}r dalam ayat ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ ٍََص اَأُرىٌ   beliau mengartikannya dengan mis}r 
min al-amsa>r yang artinya suatu kota dari kota-kota yang ada. Maka itu di sini 
tergambar suatu konteks dalam benak Tantawi Jawhari bahwa ketika itu Bani 
Israil telah pergi dari kota Mesir ketika itu kemudian mereka berada di padang tih 
di mana padang tih adalah gurun atau padang pasir yang kehidupan di sana adalah 
kehidupan pedesaan atau badui yang berbeda jauh dengan kehidupan yang ada di 
kota Mesir. Hal inilah  yang penulis katakan munasabah. 
Adapun dalam kasus tersebut penulis menganalisa tanasub antar kalimat 
dalam satu ayat. Yaitu beliau mengaitkan penafsiran ayat  ًَّدَأ َىُٕ  ٌٔزىَّا َُ ىُىٔذِثَرِضَذَأ
ْشَُِخ َىُٕ  ٌٔزىَّاِت dengan ayat ٌُرْىَأَص اٍَ  ٌِ ُنَى َّ ِاَف اّشِصٍٔ  اىُطِثِٕ ِئ sehingga pemaknaan khayr 
dan adna> mengikuti atau korelatif dengan penafsiran mis}r.  
Jika dibuktikan lebih lanjut, maka dapat dilihat bahwa penafsiran ayat َقَها 
َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش  korelatif dengan penafsiran ayat  َّ ِاَف اّشِصٍٔ  اىُطِثِٕ ِئ
ٌِ ُنَى ٌُرْىَأَص اٍَ . Awalnya Tantawi Jawhari menafsirkan ayat  اٍَ  ٌِ ُنَى َّ ِاَف اّشِصٍٔ  اىُطِثِٕ ِئ



































 alum-alum irahwaJ iwatnaT ,tubesret taya nakrisfanem malaD .َصَأْىُرٌ
 :aynnarisfanep tukireB .ased napudihek alop aynkiab gnatnet nakgnarenem
 سجش ٍِ ذبرؤوا اىعُظ، وعظف اىثادَح في وٌٕ طيق، وٕىاؤٌٕ اىرُٔ، في ماّىا لدا أنهٌ رىل
 وصقىط أدبهٌ، وقيح جغعهٌ، و تطْرهٌ و ٍشضهٌ و إٔيها وفضق الدذُ، وخثث الدذَْح
 نهاسا، و ىُلا ومذحهٌ وادخاسٌٕ، وحشصهٌ، وحمقهٌ، وّفاقهٌ، مزبهٌ، و أخلاقهٌ،
 لدا، أملا وَأميىُ اىفجىس،  وَقاسفىُ سٕا،تْا فُصطيىُ وتحشقهٌ ذيذغهٌ الحاسج فاىغهىاخ
 سؤصإٌٕ وَنىُ اىغُىب، و الدعاصٍ و اىزّىب دَاجير في يخثطىُ و جما، حثا الداه ويحثىُ
 عِ أتعذٌٕ و اىغشوس، ئلى وأقشبهٌ ّفاقا، ٌٕ أعهذ و أخلاقا، أدسإٌٔ و ٍقاٍا، أخضهٌ
 أٍشضهٌ وذنثش الحامَين، صطىج وت اىعالدين، سب يخافىُ ولا الأٍاّاخ، تُْهٌ وذقو الخيراخ،
 ووّىىا خائْين، فٓشوا عذٓو فاجإٌٔ ئُ فزعين، ٕيعين خثْاء وَنىّىُ طعاٍهٌ، في الأىىاُ ىنثشج
 ذنىُ اىنثيرج الدَاىل أُ ئلا. أحذا ٍْهٌ ولاذضرثِ إٔيها، صجُح وٕزٓ الدذُ، عأُ ٕزا. ٕاستين
 خٓىاسوُ، أّفضهٌ في وٌٕ ذاءٌٕ،أع ويحاستىُ تلادٌٕ يحشصىُ الحشب، عيً ٍذستح لذاجُىط
 ومثشج ٍذافعهٌ، ووفشج أصيحرهٌ، ٍضاء ئلا  عذوٌٕ قراه في َْفعهٌ فلا عهىاتهٌ قريرهٌ
 تطغهٌ، ٍِ وخيصىا سجضهٌ، عِ ذْزٕىا اىزَِ اىثادَح إٔو فأٍا. جُىعهٌ في اىطُاساخ
 وعظَد ٌ،أتذانه وقىَد اىشرَيح، عِ واترعذوا اىفضُيح، ٍِ وقشتىا جْثهٌ، عِ وتجافىا
 مشٍاء عجعاُ وٌٕ ّفىصهٌ،
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Maka penafsiran Tantawi Jawhari di atas sangat korelatif atau 
mempengaruhi pemaknaan pada penafsiran ayat َقَها َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ًَّىأز ٌ
َُٕى َخُِْش  yang mana beliau menafsirkan khayr dan adna dengan arti: 
( :اىىاقف                            
                      
                 ىٕاٍ ُوسزذأ :للها هىقَ )
أ ىٕ اٍ ُوزخأذو ،يرخ حُفاصىا حُقْىا جشلحا حئدالذا حَداثىا حغُع اىمشرذ ُأ ُىضشذ فُم و ،نىد
 لىئ ٌنضفّأت ُىحىطذ و ،سىفْىا يىقذو ساَعلأا هىطذو ُاذتلأا حصرف حَعطلأا اهُف ّوقذ تيىا
 هانذلاا و حعاجغىا خىٍو ،ًانلحا هلارئو ،ضشلدات سىفْىا وضذو ،ُاذتلأا ٌقضذ تيىا ُذلدا
 ُىنذو ،حعاَلجا ًيع ِع حَساع اهٍانح ًيع حىاع اهيم حٍلأا و ،ذْلجا ٍِ حفئاطت ُذلدا حصاشح
( ـف لىر لائ ٌرُتأ ارئ .هزىا ساثى ُىضثيَو فضلخا ُىٍاضَ جىقىا و حعْلدا      
                     
    ) 
Jelas bahwa Tatawi Jawhari menafsirkan ayat tersebut dengan mengapa 
engkau rela dengan kehidupan kota sedangkan ada kehidupan yang lebih baik 
yaitu kehidupan di desa. Maka sangat jelas korelasinya dan ini adalah munasabah 
antar kalimat dalam satu ayat. 
Faktor lain yang kemudian membentuk penafsiran Tantawi Jawhari 
adalah terkait dengan corak penafsian. Dalam penafsirannya, beliau menampilkan 



































pembahasan khusus tentang panduan kesehatan dalam kehidupan. Ia memberinya 
judul khusus حَلأا ٓزٕ في حُثطىا ذئاىفىا (faedah-faedh kesehatan dalam ayat 
terebut). Berikut kutipan penafsirannya: 
(               :هىقَ ّٔأم لىزى زٍس )
 ءاىلذا عٍ اَهعثرَ ضشٍ لا ُازيىا ُافُفلخا  ُاٍاعطىا اهمو يىيضىا و ِلدا ًيع حَوذثىا حغُعىا
 ُاىىأ ٍِ ساثملإا و ٌحيىا و وتاىرىا ومأت ُذلدا في حُقع جاُح ٍِ وضفأ جشلحا جاُلحا و ،ٍقْىا
 ٍِ ُايرلجا عَط و ،بنلجا و ،ًانلحا سىجو ،حىزىا عٍ ًاعطىا حيفغ ينح ًيع ٌنفطرخرف لىاَلدا
 ازبهو ،للها بارم ُىَيضلدا ٌهيُيف ازٕ وثبم و ،خاَِا ٓزٕ شضفذ ازٕ وثبم ،ُوشعغذ لا ٌرّأ و
 ُأ و ،حصاخ هاىحأ في لائ ءالدا يرغ بشع نًشتحو ٌحيىا ٍِ هلاقلإات ءاْتلأا اىصىُىو اىيَعُيف
ا ٌُىاعرىات ٌهٍاضجأ اىضوشَو ،ٍقْىا ءاىلذا اىقغْرضَ ينّشَرٍ ُاثغىا عُجم ِنُىو ،حَشنضعى
.سساذلدا و هىقلحا في ٌلذاَعأ حىوازٍ ٍِ ٌهعْيدلا لىرو ،اهُيع 
 
“isyarat untuk hal itu seolah-ola Allah berfirman: kehidupan desa 
yang makanannya manna dan salwa dua makanan yang ringan, lezat tanpa 
efek samping serta udara yang jernih, kehidupan yang lepas, lebih utama 
dari pada kehidupan yang ketat di kota yang biasa memakan makanan 
dengan bumbu rempah-rempah, daging dan banyak dari macam-macam 
makanan serta kerendahan, penyimpangan hukum, kelicikan, kerakusan dari 
para raja yang merampas (harta) kalian sampai sekarang karena lalai 
sedangkan kalian tidak merasa. Demikiaanlah ayat ini seharusnya 
ditafsirkan, dan seperti inilah seharusnya umat Islam memahami Kitab 
Allah, dan demikianlah seharusnya mereka mengajarkan dan mewasiatkan 
kepada anak cucu mereka dengan menyedikitkan (konsumsi) daging 
melarang minum selain air kecuali dalam kondisi tertentu dan hendaklah 
mereka menghirup udara yang bersih, mereka suka melatih badan mereka 
dengan pelatihan militer, dan hendaklah semua pemuda berlatih demikian, 
yang demikian itu tidak menghalangi mereka untuk terus tetap melakukan 
aktifitas di lading-ladang dan sekolah-sekolah”. 
 
Terlihat bahwa beliau mengarahkan tafsirnya pada kecenderungan ilmi 
atau bercorak ilmi sebagaimana di dalam pembahasan di Bab II. Corak yang 
demikian tidak lepas dari latar belakang keilmuan, motif penyusunan tafsir dan 



































kondisi sosio-historis di mana seorang mufassir hidup. Jika dianalisa lbih jauh, 
maka sangatlah beralasan jika dikatakan bahwa Tantawi Jawhari penafsirannya 
adalah bercorak ilmi.  
Tantawi menyusun kitab tafsirnya bertujuan agar ada integrasi antara al-
Qur‟an dan sains, ia menginginkan agar umat Islam memberikan perhatian lebih 
untuk mengkaji sains, agar dapat mengungguli Eropa dalam bidang tersebut. 
Maka ia memadukan atau menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan menggunakan sains. 
Hal ini sebagaimana diterangkan dalam Bab II. Bahkan beliau mempertanyakan 
bahwa 750 ayat al-Qur‟an berbicara soal ayat-ayat kawniyah, sedangkan 150 
adalah ayat fiqih tapi mengapa tafsir yang bercorak fiqih lebih banyak?. 
Begitu juga latar belakang pendidikan beliau, apabila dilihat dari salah 
seorang guru beliau saja sudah terlihat ke mana arah pemikiran beliau. Beliau 
belajar kepada Muhammad Abduh. Muhammad Abduh inilah yang kemudian 
salah satu tokoh yang mempengaruhinya. Sehingga salah satu gagasan 
pembaharuan Muhammad Abduh adalah bahwa ingin meniadakan dikotomi 
antara ilmu-ilmu keislaman dengan sains. Begitu juga yang sedang menjadi cita-
cita besar Tantawi Jawhari. Beliau menginginkan dari karya-karyanya –termasuk 
tafsir al-Jawahir- untuk meningkatkan daya piker umat Islam dan mendorong 
umat Islam agar kitab suci al-Qur‟an benar-benar dijadikan motif untuk mengkaji 
ilmu pengetahuan.  
Jika dilihat dari minat beliau, beliau selain bermminat mengkaji ilmu-
ilmu agama beliau juga banyak mengkaji ilmu-ilmu fisika beliau secara terang 
menyatakan minatnya pada ilmu fisika dan mendorong adanya penguasaan bahasa 



































asing bagi pelajar-pelajar muslim. Terbukti banyak karya-karya beliau yang 
membahas soal agama dan sains, seperti Al-Qur’an wa al-‘Ulum al-‘Asriyyat (Al-
Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan Modern), Mizan al-Jawahir li ‘Ajaib al-Kawn al-
Bahir  (Timbangan Mutiara-mutiara dalam keajaiban alam yang gemerlap) dan 
Jamal al’Alam (keindahan Alam). Dan beberapa karya yang menyoal tentang 
sosial, hukum dan tentang kemunduran peradaban Islam. Maka dari beberapa 
bukti tersebut, terlihat bahwa Tantawi Jawhari adalah mufassir yang konsen 
mengkaji ilmu pengetahuan modern dan ilmu pengetahuan alam.  
Faktor yang tidak kalah pentingnya untuk membuktikan corak 
penafsirannya adalah pengaruh dari kondisi sosio-historis ketika ia hidup. Dalam 
bab II dijelaskan bahwa Tantawi Jawwhari hidup pada tahun 1892 M sampai 
dengan 1940 H. artinya beliau termasuk mufassir yang hidup pada masa Mesir 
modern yang hidup pada abad ke-19 M. pada masa itu muncul dua kutub ekstrem, 
yaitu orang-orang yang cenderung kepada sekularisme dan cenderung kepada 
Islam bertipe tradisional. Embrio kedua kubbu ini adalah dari munculnya faham 
nasionalisme yang menjadi kebutuhan masyarakat Mesir ketika itu. Yang mana 
ingin memisahkan diri dari kekuasaan Utsmany sekaligus penjajahan Inggris. 
Muncullah nasionalisme sekuler dan nasionalisme religius. 
Dari nasionalisme sekuler muncul faham sekularisasi yang mana 
beranggapan bahwa kehidupan politik harus dipisahkan dari agama. Hal ini 
mengakibatkan muncul tiga aliran pemikiran. Ada yang ingin menjadikan Islam 
sebagai sistem pandangan hidup yang menyeluruh sampai paada ranah politik. 



































Ada yang ingin memadukan antara Islam dengan Barat. Ada pula aliran pemikiran 
yang murni berangkat dari pemikiran barat. 
Dalam suasana di ataslah Tantawi Jawhari hidup. Artinya beliau hidup di 
masa pergolakan dan pergesekan antar budaya. Yaitu budaya Islam dan Barat. 
Pada masa di mana umat Islam menyadari kemunduran peradabannya. Sehingga, 
ada beberapa alternatif aliran yang berkembang di kalangan ilmuan muslim. Maka 
itu, jika dikaitkan dengan kondisi demikian sangatlah masuk akal isi dari tafsir 
Tantawi Jawhari yang mengambil posisi aliran kedua ingin memadukan antara 
Islam dengan Barat. Hal ini sangat jelas dalam Tafsirannya yang banyak 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan sains yang pada dasarnya banyak 
bermunculan di Barat. Maka dapat dikatakan tafsir Tantawi Jawhari mengambil 
bentuk corak ilmi karna memang lahir dari kesadaran ketertinggalan umat Islam 
dari kemunduran sainsnya.  
C. Argumen Penafsiran al-Razi 
Al-Razy, sebagaimana disinggung sebelumnya, beliau menafsirkan ayat 
tersebut berangkat dari menganalisa suatu kata kunci yaitu (نيدأ). Beliau 
menafsirkan kata tersebut dengan membuka berbagai kemungkinan makna yang 
dikandungnya. Pertama kali al-Razy melakukan analisa dalam memaknai kata 
kunci ayat yaitu lafad (نيدأ). Menurutnya, lafad tersebut memiliki dua 
kemungkinan makna. Bisa jadi maknanya adalah rendah dalam maslahat dunia 
bida jadi juga maknanya adalah rendah dari aspek keagamaan (Di>n).  Dari sisi ini 



































al-Razy langsung menujukkan qarinah atau indikasi yang menunjukkan bahwa 
makna yang lebih kuat adalah kerendahan dari aspek dunniawi. Indikasi tersebut 
adalah ayat ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِا َّ َىُنٌِ ٍََص اَأْىُرٌِ  bahwa ayat tersebut menyuruh Bani Israil 
untuk pergi ke kota-kota agar mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. 
Logikanya, seandainya yang dimaksud dari (نيدأ) adalah kerendahan dari aspek 
keagamaan (Di>n), maka tidak mungkin Allah menyuruh mereka pergi ke kota 
untuk mencari yang mereka inginkan. Akan tetapi, mestinya mereka patuh karna 
makanan yang diberikan kepada mereka adalah ketentuan dari Agama yang harus 
ditaati. 
Setelah menemukan bahwa makna (نيدأ) adalah kerendahan pada aspek 
manfaat duniawi. Maka beliau ingin memaknai lebih kongkrit tentang apa yang 
dmaksud kemanfaaatan duniawi tersebut. Dalam hal ini penafsiran beliau 
mengutip imam Qurthuby. Imam Qurthiby menyebutkan dalam tafsirnya tentag 
mengapa makanan yang diminta oleh Bani Israil itu lebih rendah derajatnya dari 
pada makanan yang telah diberikan Allah yaitu manna dan salwa?. Beliau 
memberikan jawaban sebagai berikut:  
1. Ketika manna dan salwa adalah makanan yang diberikan Allah kepada 
mereka dan menyuruh mereka untuk memakannya, dan menjalankan 
perintah Allah dan mensyukuri nikmatnya adalah bernilai pahala. Dan 
yang mereka minta kosong dari ini semua. Maka dari sisi inilah 
kerendahan itu. 



































2. Ketika apa yang diberikan Allah kepada mereka berupa manna dan salwa 
itu lebih lezat dan lebih baik dari yang mereka minta maaka adalah yang 
mereka minta adalah lebih rendah. 
3. Tatkala apa yanng diberika kepada mereka adalah sesuatu yang mudah 
didapat tanpa harus susahpayah dan ysng mereka minta susah didapatkan 
dan harus melalui tahap menanam kemudian memanen dan seterusnya, 
maka ini lah aspek kerendahannya. 
4. Tatkala apa yang turun kepada mereka itu tidak ada perdebatan terkait 
kehalalannya dan kebersihan, kejernihannya sebab turunnya adalah dari 
Allah langsung sedangkan biji-bijian atau makanan bumi ditengahi oleh 
jual beli dan pemaksaan, perampasan bisa jadi pula masuk didalamnya 
syubhat-syubhat. Maka dari sisi inlah kerendahannya.
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Al-Razy mengutip pendapat di atas beberapa poin dan menafsirkannya 
dengan indikasi-indikasi baik yang ada dalam teks maupun qarinah aqliyyah. 
Untuk poin pertama, al-Razy telah meniadakan makna tersebut dengan dalih 
bahwa yang dimaksud lafad (نيدأ) adalah kerendahan pada aspek kemanfaatan 
duniawi yang mana telah dibahas sebelumnya. 
Kemudian pada poin kedua pun al-Razy menebutkannya dan beliau 
mengatakan tidak boleh mengatakan bahwa makna (نيدأ) adalah bahwa makanan 
yang diberi kepada mereka adalah lebih baik dari aspek kelezatan dan kebaikan 
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dari pada yang mereka minta. Karena bisa jadi suatu makanan lezat bagi sebagian 
kaum tapi tidak lezat bagi kaum yang lain. Di sinilah argumen qarinah aqliyyah 
al-Razy sehinngga tetaplah makna ,menurutnya, bahwa sesungguhnya maksud 
dari ayat ( َقَها َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأَّدِت ٍَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش ) adalah bahwa makanan yang 
mereka minta itu diragukan adanya sedangkan makanan yang telah diberikan 
adalah telah jelas adanya. Sehingga yang telah ada dan yakin adanya itu lebih baik 
dari pada sesuatu yang diragukan adanya. 
Penulis –sebagaimana diterangkan dalam BAB I- berasumsi bahwa al-
Razy menafsirkan demikian adalah karna pendekatan atau teori yang digunakan 
dalam penafsirannya adalah teori tentang lafadz ‘a>mm, yang mana bagian dari 
teori kebahasaan dalam penafsiran al-Qur‟an. Maka dalam bab ini akan dilakukan 
pengujian atau pembuktian bahwa al-Razy betul-betul menggunakan teori tersebut 
dalam penafsirannya. 
Sebgaimana keterangan di atas, bahwa mula-mula al-Razy menganalisa 
makna (نيدأ) dengan memunculkan beberapa cakupan makna yang mungkin 
dikandung dari lafad (نيدأ).  
Hal itu sesuai dengan pengertian makna lafad „amm, yaitu suatu lafad 
yang mencakup banyak makna. Sebagaimana lafad adna dalam ayat tersebut yang 
awalnya mencakup semua bagian-bagiannya atau afrad-afradnya tanpa batasan. 



































Jika diidentifikasi lebih lanjut, kata adna dalam ayat terseebut termasuk 
dari lafad „amm karena terdapat lafad  ٌزىا dalam ayat َقَها َأَذِضَرِثٔذُىَُ ى َّىأزُٕ  ٌَى َأِدَّ ٍ
ِتَّىأزُٕ  ٌَى َخُِْش  sebagaimana disebutkan di dalam BAB I pada subbab Kerangka 
Teoritik, bahwa salah satu s}i>ghot lafad} ‘a>mm adalah isim maws}u>l baik itu 
berbentuk tunggal, dua maupun jama’.  
Berikutnya, bagaimana bisa al-Razy menetapkan makna tertentu pada 
lafad نيدأ, padahal segharusnya lafad tersebut adalah lafad „amm yang mencakup 
seluruh makna yang mungkin dicakupnya?. Maka di sinilah memerlukan analisa 
lebih lanjut dengan pendekatan macam-macam lafad} ‘a>mm.  
Pada BAB I yang lalu disebutkan bahwa macam-macam lafad} ‘a>mm ada 
tiga macam. pertama, ‘a>mm al-ba>qi> ‘ala ‘umu>mih atau lafad} umum yang tetap 
pada umumnya. Kedua, ‘a>mm al-makhs}u>s} atau lafad umum yang telah 
dikhususkan dengan adanya dalil. Ketiga, ‘a>mm yura>d bih al-khus}u>s} atau lafad 
‘amm yang menuntut maknanya dengan makna yang khusus. 
Macam yang pertama sudah tentu tidak bisa dijadikan pendekatan dalam 
melihat penafsiran al-Razy tentang makna نىدأ karena sudah jelas al-Razy 
menyebut dengan makna tertentu. Artinya beliau tidak membiarkan lafad} 
tersebut bermakna umum. Adapun macam yang kedua dan ketiga sebelum 



































menentukan mana yang lebih cocok sebagai suatu pendekatan untuk menjelaskan 
penafsiran al-Razy perlu kiranya dibahas secara singkat perbedaannya. 
Untuk ‘amm yurad bih al-khusus itu dimaksudkaan untuk salah satu 
afradnya saja meskipun lafadnya „amm baik aspek cakupan maupun hukumnya. 
Sedangkan untuk ‘aamm al-makhsus itu ditujukan unntuk semua bagian-
bagiannya pada aspek cakupannya tidak pada hukumnya. Dengan kata lain, yang 
pertama yaitu majazi dan yang kedua adalah hakiki. Begitu juga terkait dengaan 
qrinahnya, kalau yang pertama qarinahnya biasanya aqliyyah. Sedangkan yang 
kedua qarinahnya lafdziyyaah dan biasanya terpisah. 
Jika penjelasan di atas dikaitkan dengan penafsiran al-Razy, maka 
terlihat dalam penafsiran al-Razy menggunakan pola analisa dari macam-macam 
lafad ‘a>mm yang bermakna khusus atau ‘a>mm yura>d bih al-khus}u>s}.  
Sebagaimana dijelaskaan sebelumnya, al-Razy menunjukkan qarinah-
qarinah yang menghalangi lafad (نىدأ) diartikan pada umumnya, hal ini dapat 
dilihat dalam penafsirannya bahwa  tidak mungkin diartikan kerendahan dalam 
aspek ukhrawi dikarenakan ada ayat ِئِِٕثُطٍٔ  اىِصّشَف اِاَّ َىُنٌِ ٍََص اَأْىُرٌِ  yang artinya 
pergilah kalian ke suatu kota niscaaya kalian akan dapati apa yang kalian minta. 
Seandainya نىدأ diartikan sebagai kerendahan pada aspek kemaslahatan agama 
tentu Allah tidak menyuruh demikian. Tentu saja Allah menyuruh Bani Israil 



































untuk patuh kepada-Nya dengan menerima makanan yang telah diberikan kepada 
mereka dengan sikap keta‟atan. 
Pada tahap selanjutnya, al-Razy menunjukkan qarinah berupa qarinah 
aqliyyah sehingga ia sampai pada kesimpulan bahwa yang dimaksud .. adalah 
makanan yang diragukan adanya itu lebih rendah derajatya dari pada makanan 
yang sudah jelas adanya. Hal ini ia dapatkan dari adanyaa qarinah aqliyyah yang 
dalam penafsirannya “kemudian tidak boleh manfaat keduniawian tersebut diartikan 
dengan bahwa makanan yang telah ada adalah lebih utama dari pada makanan yang 
kalian minta. Karena suatu makanan menurut suatu kaum rasanya nikmat akan tetapi 
belum tentu menurut kaum yang  lain juga nikmat rasanya (relatif). Terkadang menurut 
suatu kaum makanan itu rendah tapi menurut kaum yang lain tidak demikian”.    
Adapun corak penafsiran al-Razy juga berpengaruh terhadap 
penafsirannya. Dalam BAB II disebutkan bahwa corak penafsiran al-Razy 
bercorak falsafi, ilmi, i’tiqai dan adabi. Artinya dalam tafsirnya dominan empat 
corak tersebut. Terlihat dalam penafsirannya terkait ayat tersebut al-Razy dalam 
menafsirkan ayat tersebut tidak bisa lepas dari pertimbangan-pertimbangan 
teologis atau akidah misal dalam penafsirannya 
Begitu juga penafsirannya dalam ayat ini juga melibatkan analissis 
kebahasaan yang cukup kuat. Sehingga wajar penafsirannya demikian karena 
memang corak yang menonjol dalam penafsirannya adalah adabi atau penafsiran 
bercorak sastra-kebahasaan. Maka dalam penafsirannya tentang ayat ini beliau 
menggunakan teori kebahasaan pula yaitu tentang lafad ‘a>mm. 



































Berbeda dengan Tantawy Jawhari yang memang penafsirannya tidak 
kental dengan analisa kebahasaan bahkan tidak berangkat dari situ. Akan tetapi 
berangkat dari integrasinya antara tafsir dan ilmu pengetahuan atau sains. 
Al-Razy dengan bentuk penafsirannnya yang khas, –menurut hemat 
penulis- juga tidak bisa dilepaskan dari kondissi sosio-historis dimana dan kapan 
ia hidup, begitu juga bagaimana paradigma ilmu pengetahuan pada zaman itu.  
Demikian pembahasan dari BAB VI yaitu pembahasan tentang 
pembuktian asumsi teentang teori penafsiran yang digunakan kedua mufassir 










































1. Tantawy Jauhari menafsirkan kata khayr dan adna> dalam surah al-Baqarah ayat 
61 bahwa makanan yang telah mereka terima dari Allah berupa mannna dan 
salwa itu lebih baik dari pada makanan yang mereka minta berupa sayur-mayur, 
mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah, dikarenakan makanan 
yang diberikan oleh Allah kepada mereka itu makanan desa yang lebih 
meenyehatkan dan tanpa efek samping. Berbeda dengan al-Razy yang 
menafsirkan bahwa makanan yang mereka minta itu disebutkan lebih rendah 
dikarenakan makanan yang mereka minta itu diragukan adanya sedang yang 
diberikan Allah adalah nyata adanya. 
2. Tantawi Jauhari menafsirkan kata khayr dan adna> dalam surat al-Baqarah ayat 61 
dengan makanan desa dengan pola kehidupannya, itu lebih baik dari pada 
makanan kota dengan segala kehidupannya. Hal ini dikarenakan ia menggunakan 
teori munasabah antara ayat dengan ayat dalam penafsirannya dan bercorak ilmi. 
3. Al-Razy menafsirkan makna adna> dengan makanan yang yang diragukan adanya 
itu lebih rendah dari pada makanan yang sudah yakin adanya. Hal ini 
dikarenakan ia menggunakan teori ‘a>mm dengan pendekatan ‘a>mm yura>d bih al-



































khus}u>s} lafadz umum yang bemakna khusus dan karena corak yang menonjol 
adalah iq’tiqadi dan adabi. 
 
B. Saran 
Akhirnya setelah diselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari bahwa buah 
hasil karya penulis tersebut masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh penulis. Saran penulis agar ada yang kemudian 
menggali lebih jauh nantinya tentang penafsiran Tantawi Jauhari secara tematik 
terkait dengan makna manna dan salwa dalam tafsir al-Jawahir. 
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